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ABSTRAK 

ANALISIS STANDAR KOMPETENSI LULUSAN MADRASAH IBTIDAIYAH 

KURIKULUM 2013 DALAM PERSPEKTIF SURAT LUQMAN AYAT 12-19 

Oleh : 

Halimah Tusakdiyah 

 

  Penelitian ini membahas masalah Kompetensi Lulusan Madrasah Ibtidaiyah 

Kurikulum 2013 Dalam Perspektif Al-Qur’an Surat Luqman Ayat 12-19 dalam hal ini 

peneliti menggunakan tiga aspek penting dalam pendidikan yaitu sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang mana lebih ditekankan pada pendidikan karakter dalam standar 

lulusannya. Dari ketiga ranah tersebut sangat berkaitan dengan surat Luqman ayat 12-19 

yang berisi nasehat luqman  kepada  anaknya dan sangat bagus jika diterapkan untuk 

karakter anak didik sekarang ini.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1)Standar Kompetensi Lulusan 

Kurikulum 2013, (2) Tafsir Surah Luqman ayat 12-19. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian library research, , sedangkan analisis data 

menggunakan  metode  analisis  isi.  

 Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa dari ketiga ranah yang tercantum dalam 

Standar Kompetensi Lulusan MI Kurikulum 2013  yaitu ranah sikap, pengetahuan dan 

keterampilan, yang terkandung dalam pendidikan surat Luqman pada ayat 12-19  yaitu: 

Pertama, ayat 12 terdapat pada Standar Kompetensi Lulusan pada ranah  ilmu 

pengetahuan yaitu  Luqman memberikan ajaran pada anaknya untuk selalu bersyukur 

atas segala yang ada pada dirinya berupa pengetahuan. Kedua, ayat 13 pada Standar 

kompetensi lulusan pada ranah sikap yaitu beriman dan bertakwa kepada Allah yaitu  

Luqman mengajarkan anaknya untuk bertauhid. Ketiga, ayat 14 terdapat pada Standar 

kompetensi lulusan pada ranah sikap  pada rumusan beriman dan bertakwa pada  Allah 

yaitu Luqman mengajarkan kepada anaknya untuk bersyukur kepada Allah dan berbakti 

kepada kedua orangtuanya. Keempat ayat 15 terdapat pada standar kompetensi lulusan 

pada ranah sikap pada rumusan beriman dan bertakwa kepada Allah , yaitu Luqman 

mengajarkan kepada anaknya agar tidak mengikuti ajakan siapapun untuk 

mempersekutukan Allah. Kelima, ayat 14 pada standar kompetensi lulusan terdapat di 

ranah sikap pada rumusan berkarakter menjelaskan untuk menghormati orang tua. 

Keenam, ayat 18 dan 19  terdapat di standar kompetensi lulusan di ranah sikap  pada 

rumusan berkarakter yaitu dianjurkan memiliki akhlak sopan santun. Ketujuh, ayat 17 

pada standar kompetensi lulusan pada rumusan betanggung jawab menjelaskan tanggung 

jawab dalam menjalankan Perintah- Nya. Kedelapan, ayat 17 Standar kompetensi 

Lulusan terdapat di ranah Keterampilan pada rumusan komunikatif yang menjelaskan 

mampu menyampaikan perbuatan baik  

 

Kata Kunci :Standar kompetensi Lulusan MI, Qur’an Surat Luqman ayat 12-19 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A Latar Belakang  Masalah 

Pada Undang Undang Republik  Indonesia  Nomor 20 Tahun 2003 pasal 

3 Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi : 

“Bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang martabat dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk  mengembangan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.”
1
 

Pendidikan sangat tidak dapat dipisahkan dari kehidupan, karena 

pendidikan adalah investasi masa depan manusia . Seperti yang dikatakan oleh 

ahli Rupert. C. Lodge, yaitu “in this sense, life is education, and education is 

life”. Dalam pengertian tersebut, hidup adalah pendidikan, dan pendidikan adalah 

hidup. Artinya, dari seluruh kehidupan dapat memiliki nilai pendidikan karena 

kehidupan memberikan pengaruh kepada pendidikan bagi seseorang atau 

masyarakat sekitar.
2
 Untuk itu anak bangsa sangat  perlu di didik agar dapat 

meneruskan langkah kehidupan bangsa yang lebih maju, berpendidikan, 

bermoral, dan meningkatkan budi pekerti yang lebih baik kedepannya untuk 

memajukan suatu bangsa ini.Keberhasilan pendidikan yang dengan komponen 

pendidikan, salah satunya kurikulum yang lebih baik diterapkan . 

                                                             
1 No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional  
2
 A. Heris Hermawan, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta : Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Departemen Agama RI, 2009), hal. 78. 
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Pendidikan merupakan usaha atau tindakan untuk membentuk 

kepribadian manusia. pendidikan sangat penting karena dapat menentukan 

kehidupan manusia dan bentuk amal dalam setiap kehidupan manusia, baik 

pribadi maupun masyarakat.Yang didalam Al-Quran terdapat banyak sekali 

ajaran yang berisi prinsip- prinsip berkenaan dengan kegiatan atau usaha 

pendidikan. 

Di dalam dunia pendidikan kurikulum merupakan faktor yang sangat 

penting untuk proses kependidikan dalam suatu lembaga. Pada kurikulum 2013 

ini juga menggunakan tiga aspek penting dalam pendidikan yaitu sikap, 

pengetahuan, dan  keterampilan yang mana lebih ditekankan pada pendidikan 

karakter, terutama pada tingkat Sekolah Dasar atau tingkat dasar yang akan 

menjadi fondasi bagi tingkat tingkat pendidikan selanjutnya.  

Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk 

meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada 

pembentukan budi pekerti seseorang dan akhlak mulia pada peserta didik secara 

utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada 

setiap satuan pendidikan masing-masing .
3
 Salah satu wujud dalam keberhasilan 

pada kurikulum 2013 adalah bahwa peserta didik memiliki karakter kepribadian 

                                                             
3
 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 

hal. 7. 
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yang baik maupun utuh sesuai dengan indikator Standar kompetensi yang 

ditentukan.  

Kurikulum 2013 menggunakan 3 aspek penting dalam pendidikan yaitu 

sikap, pengetahuan, keterampilan yang mana lebih diutamakan atau ditekankan 

pada pendidikan karakteristik dalam standar lulusannya dari ranah sikap, ranah 

pengetahuan, dan ranah keterampilan dari 3 ranah tersebut sangat bersangkutan 

dengan surat Luqman  yang berisi nasehat untuk anak nya dan sangat baik jika 

diterapkan untuk  anak didik pada sekarang ini.  

Luqman AL-Hakim, juga memiliki dasar dalam proses pelaksanaan 

pendidikan. suatu dasar yang menjadi  dasar filosofi dan ideologi serta 

keyakinannya. Dasar yang menjadi kerangka acuan Luqman, yaitu nilai ilahiyah, 

dan sunah para rasul. Kedua nilai ini dijadikan Luqman sebagai dasar 

pendidikan. 

Tujuan utama dari pendidikan adalah agar manusia tetap berada dalam 

kebenaran.dan senantiasa berada di jalan yang baik kedepannya, jalan yang 

sudah digariskan oleh Allah. Hal tersebut ada pada surat Luqman, yaitu satu-satu 

surat dalam al-Qur’an yang secara keseluruhan (umum) merangkum aktivitas 

pendidik seperti menyadarkan, menumbuhkan, mengelola dan membentuk 

wawasan (fikrah), akhlak dan sikap Islam, menggerakkan dan menyandarkan 
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manusia untuk beramal shalih, berdakwah (berjuang) dalam rangka memenuhi 

tugas kekhalifahan dalam rangka beribadah kepada Allah.
4
 

Pada Undang-Undang  Republik Indonesia  No. 20 Tahun 2003  pasal 35 

tentang standar Kompetensi Lulusan  yang berbunyi : Standar kompetensi 

lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan pada Peserta didik yang harus dipenuhinya atau 

dicapainya dari suatu satuan pendidikan pada jenjang pendidikan 

dasar,menengah dan atas .
5
 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL), kurikulum 2013  ini  bisa sesuai 

dengan pendidikan karakter yang terdapat dalam Al-Quran surat Luqman. 

Harapan dari Standar kompetensi lulusan tingkat SD/MI,diharapakan 

membentuk manusia yang memiliki kepribadian sebagai berikut :
6
 (1) tumbuh 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; (2) tumbuh sikap beretika 

(sopan  santun dan beradab pada sesama); (3) tumbuh pemikiran yang baik ( 

ingin belajar,rasa  ingin tahu, suka membaca, bertanggung jawab); (4) tumbuh 

kemampuan komunikasi / sosial ( tertib, sadar aturan, dapat bekerja sama dengan 

aturan) ; ( 5) Tumbuh kesadaran untuk  menjaga kesehatan badan. 

 

                                                             
4
 A. Syafi’i Ma’arif, Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita dan Fakta (Yogyakarta: Tiara 

Wacana,1991), hal. 53. 
5 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003  pasal 35 tentang standar Kompetensi Lulusan 
6
 Mulyasa,E. Implementasi kurikulum tingkatsatuan pendidikan kemandirian guru dan kepala 

sekolah,( Jakarta: Bumi Aksara,2009), hal. 27 
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Sebagaimana telah dijelaskan   bahwasanya Standar kompetensi Lulusan 

merupakan kriteria kualifikasi lulusan yang mencakup 3 cakupan yaitu sikap, 

pengetahuan, keterampilan. Hal ini mengandung pengertian bahwa kreteria  

kualifikasi lulusan tiap satuan pendidikan memiliki acuan tersendiri  sesuai 

dengan standar kompetensi lulusan masing-masing sekolah. 

Jadi dapat dipahami bahwa dengan adanya standar kompetensi lulusan 

akan dapat disusun sebuah perencanaan kurikulum, mulai dari standar 

kompetensi lulusan akan dapat disusun sebuah perencanaan kurikulum, mulai 

dari standar isi sampai dengan standar pembelajaran .hal ini di karenakan inti 

dari sebuah kurikulum adalah mewujudkan atau mencapai standar kompetensi 

lulusan yang telah ditetapkan. 

Dengan hal itu, kemampuan peserta didik akan semakin meningkat, baik 

yang berhubungan dengan soft skil mau pun hard skil. dengan kemampuan sikap, 

pengetahuan, keterampilan yang bisa membuat peserta didik mampu bersaing 

didalam arus globalisasi yang terus dan selalu berkembang sangat pesat. 

Allah telah menurunkan Al-Quran sebagai pedoman hidup manusia. 

Seluruh aspek kehidupan manusia telah diatur dalam kehidupan manusia telah 

diatur dalam Al-Quran, termasuk bagaimana mendidik anak. sebagai pedoman 

hidup, manusia hendaknya membaca, mengamalkan, mengambil hikmah yang 

ada di Al-Quran. 
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Bagi umat islam, Al-Quran dan assunah selain dijadikan  sebagai dasar 

atau alat mengukur baik buruknya sifat seseorang. Untuk itu nasehat lukman 

menjadi pengajaran dan petunjuk bagi kita semua.permulaan pendidikan 

berkaitan dengan bersyukur,syirik, diikuti dengan perintah berbuat baik kepada 

kedua orang tua, waspada dengan pandangan Allah SWT. Terhadap semua 

perkara sama baik kecil atau besar, mendirikan shalat, berbuat baik dalam 

perbuatan , rendah hati dan menjauhi perkara- perkara dosa yang Allah beritahu 

pada manusia, adab berjalan dengan menjaga tinggi rendah nya suara. 

Untuk mengetahui Standar Kompetensi Lulusan MI kurikulun 2013 

dengan pendidikan yang terkandung pada surah luqman seperti:  Bersyukur, 

Bersyukur merupakan  perbuatan yang harus ditanamkan dalam diri seseorang, 

dalam hal ini rasa syukur berkaitan dengan Standar Kompetensi Lulusan 

kurikulum 2013 dalam ranah sikap yaitu memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap orang beriman kepada Allah SWT, berakhlak mulia,berilmu pengetahuan, 

percaya diri dan bertanggung jawab dalam bersosial atau berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam di lingkungan rumah sekitar, sekolah, 

tempat bermain maupun ditempat lainnya .Sebagaimana telah dijelaskan firman 

Allah SWT, (dalam Q.S. Luqman [ 31]: 12).
7
 

Dalam hal ini untuk mengetahui bahwa ayat 12 mengandung makna SKL 

MI kurikulum 2013 yaitu: 

                                                             
7 Depag RI. Al-Quran dan Terjemahnya. Surabaya: Al-Hidayah,1998 hal.654. 
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                             

               

Artinya:  “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, 

Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada 

Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi 

Maha Terpuji".  

Ayat 12 tersebut menggambarkan sebuah bentuk interaksi dari seseorang 

hamba yang bersyukur kepada Allah atas karunia yang telah diberikan  Allah  

kepada hamba –Nya, Dan rasa syukur tersebut menjadi suatu bentuk ibadah 

hamba-Nya Pada Allah SWT.. Atas segala nikmat dan karunia Allah, kita harus 

bersyukur kepada-Nya.Syukur memiliki pengertian rasa terima kasih manusia 

kepada Allah SWT, berupa pengetahuan yang telah Allah berikan  .  

Seorang yang bersyukur  adalah salah satu ciri orang yang yang beriman, 

sikap yang dijelaskan dalam Standar Kompetensi Lulusan Madrasah Ibtidaiyah 

Kurikulum 2013 sangat berhubungan dengan rasa syukur. Yaitu perilaku yang 

mencerminkan sikap orang beriman. Hal inilah yang perlu diterapkan pada anak 

didik, sehingga akan tercipta nuansa sekollah yang religi, meskipun adanya 

kecemburuan social diantara mereka, tetapi anak-anak pun bisa berbagi dan 

mensyukuri apa yang dimilikinya. Seorang anak yang sudah terbiasa bersyukur 

dalam menghadapi masalahnya maka dia akan mudah dalam bergaul dengan 

temannya, gurunya, dan orang tuanya. 
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Jika ditelaah kandungan ayat yang menceritakan nasehat Luqma Alhakim 

kepada anaknya, tampak tersirat adanya hubungan dialogis dan komunikatif 

antara keduanya. Hubungan emosi yang erat ini di lihat dari dari beberapa 

ungkapan luqman alhakim dalam menyampaikan materi dan pendekatan 

pendidikan yang arif dan bijaksana serta penuh kasih sayang.
8
 

Maka dari itu mengingat pentingnya standar kompetensi lulusan 

Madrasah Ibtidaiyah pada kurikulum 2013 dalam perspektif surat Luqman maka 

peneliti merumuskan judul skripsi yaitu : “Analisis Standar Kompetensi 

Lulusan Madrasah Ibtidaiyah kurikulum 2013  Dalam Perspektif Surat 

Luqman Ayat 12-19”. 

B Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah yang ada didalam 

penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut: 

1. Belum diketahui  makna  apa saja yang terkandung dari surat luqman dalam 

standar kompetensi lulusan MI  kurikulum 2013 dalam perspektif surat 

Luqman ayat 12-19. 

2. kaitan surat  luqman dalam standar kompetensi lulusan MI Kurikulum 2013 

dalam perspektif surat Luqman ayat 12-19. 

 

. 

                                                             
8 Barsihannor, Belajar dari Luqman Al-Hakim, hal.29 



9 
 

 
 

C Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan  lebih fokus, oleh sebab itu, penulis 

membatasi hanya berkaitan dengan “standar kompetensi Lulusan MI Kurikulum 

2013 dalam perspektif surat Luqman ayat 12-19” 

D Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Ayat mana saja yang mengandung makna standar kompetensi lulusan 

Madrasah Ibtidaiyah kurikulum 2013 dalam surat Luqman ayat 12-19? 

2. Bagaimana Makna yang terkandung dalam surah Luqman ayat 12-19 

Terhadap Standar kompetensi lulusan  Madrasah Ibtidaiyah kurikulum 2013? 

E Tujuan Peneilitian 

Dalam sebuah penelitian pasti peneliti memiliki tujuan yang akan dicapai, 

Tujuan penelitian ini adalah  : 

1. Untuk mengetahui Ayat mana saja yang mengandung makna standar 

kompetensi lulusan Madrasah Ibtidaiyah kurikulum 2013 dalam surat 

Luqman 

2. Untuk mengetahui Makna yang terkandung dalam surat Luqman Terhadap 

Standar kompetensi lulusan  Madrasah Ibtidaiyah kurikulum 2013. 
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F Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian  ini adalah : 

1. Secara teoritik  

Memberikan sumbangan pemikiran dan ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan pendidikan, untuk kemajuan pendidikan secara umum dan 

pendidikan islam secara khusus. 

2. Secara praktis  

a) Sebagai salah satu syarat kelulusan pada tingkat stara 1, serta dapat 

tambahan khasanah keilmuan Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberi kontribusi positif dalam pengembangan dan pengetahuan. 

b) Hasil penelitian ini diharapakan dapat dijadikan sebagai bahan kajian 

untuk merumuskan  standar kompetensi lulusan  Madrasah 

Ibtidaiyah Kurikulum 2013 dalam perspektif surat Luqman. 

c) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi bagi 

semua kalangan pemerhati pendidikan,khususnya dalam upaya 

pengkajian secara lebih komprehensif dan serius terhadap standar 

kompetensi lulusan  Madrasah Ibtidaiyah kurikulum 2013 dalam 

perspektif surat Luqman. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A Definisi Analisis 

Definisi analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “ Analisis 

adalah penguraian atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, 

serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan.”
9
 

Komarudin mengatakan bahwa “ analisis merupakan suatu kegiatan 

berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat 

mengenal tanda-tanda dari setiap komponen, hubungan satu sama lain dan fungsi 

masing- masing dalam suatu keseluruhan yang terpadu.”
10

 

Dwi Prastowo Darminto bahwa “ analisis adalah penguraian suatu pokok 

atas berbagai bagiannya dan menelaah bagian itu sendiri, serta hubungan antar 

bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat. 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan 

suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan  berbagai bagiannya dan menelaah 

bagian itu sendiri sehingga dapat dikenali tanda-tanda bagiannya untuk 

memperoleh pemahaman dan keseluruhan. 

                                                             
9 Kamus Besar Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka , 2010 ),hal.28 
10 http://pengertiandefenisi .com / pengertian-analisa-menurut-ahli-/,20 Agustus 2017 

http://pengertiandefenisi/
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B Definisi Standar Kompetensi Lulusan 

Kompetensi adalah kemampuan bersikap berpikir dan bertindak secara 

konsisten sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan kerterampilan.
11

 

Dalam Standar Kompetensi Lulusan ini Standar Kompetensi Kelulusan tingkat 

sekolah dasar diharapkan membentuk manusia-manusia yang memiliki 

kepribadian seperti:
12

 

a. Tumbuh beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

b. Tumbuh sikap beretika (sopan santun dan beradab). 

c. Tumbuh penalaran yang baik (mau belajar, ingin tahu, senang membaca, 

memiliki inovasi, berinisiatif dan bertanggung jawab) 

d. Tumbuh kemampuan berkomunikasi atau bersosial (tertib, sadar aturan, 

dapat bekerja sama  dengan teman, dapat berkompetisi) 

e. Tumbuh kesadaran untuk menjaga kesehatan badan . 

(1) Fungsi Standar Kompetensi 

Adapun fungsi dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Sebagai 

berikut:  

a. Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian 

dalam menentukan pada kelulusan peserta didik, dari satuan 

pendidikan  

                                                             
11 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, hal.23. 
12

 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan Kepala 

Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal 27 
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b. Standar Kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar bertujuan 

untuk meletakkan dasar kecerdasan,pengetahuan, kepribadian, akhlak 

mulia, serta keterampilan untuk hidup  mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut.
13

 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwasanya Standar 

Kompetensi Lulusan merupakan kriteria kualifikasi kemampuan lulusan yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini mengandung 

pengertian bahwa kriteria kualifikasi lulusan tiap satuan pendidikan memiliki 

acuan tersendiri sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan masing-masing 

sekolah. 

Jadi dapat dipahami bahwa dengan adanya Standar Kompetensi Lulusan 

akan dapat disusun sebuah perencanaan kurikulum, mulai dari Standar isi 

sampai dengan Standar Pembiayaan. Hal ini dikarenakan inti dari sebuah 

kurikulum adalah dalam mewujudkan atau mencapai Standar Kompetensi 

Lulusan yang telah ditetapkan pada satuan pendidikan masing masing. 

Dalam Kurikulum 2013, Standar Kompetensi Lulusan diartikan ke dalam 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Dalam konteks ini Standar 

Kompetensi Lulusan untuk tingkat SD/MI dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 

                                                             
13

 http://intermediary-blogspot.com/2012/01/ standar isi dan-standar-kompetensi.html 

http://intermediary-blogspot.com/2012/01/
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sikap, keterampilan, dan pengetahuan.14 Untuk lebih jelasnya didapat dilihat 

dalam penjelasan di bawah ini. 

a. Sikap 

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, 

berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab 

dalam berinteraksi atau bersosisal secara efektif dengan lingkungan 

rumah sekitar, sekolah, dan tempat bermain. 

b. Pengetahuan 

Memiliki pengetahuan faktual dan konseptual berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan , teknologi, seni, dan 

budaya dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian di lingkungan rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

c. Keterampilan 

Memiliki kemampuan berfikir dan tindak yang produktif dan kreatif 

dalam ranah abstrak dan kongkret sesuai dengan yang ditugaskan 

kepadanya.Dengan hal itu, kemampuan peserta didik akan semakin 

meningkat, baik yang berhubungan dengan soft kills dan hard 

skills. Dengan kemampuan sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang dapat menjadikan peserta didik mampu bersaing didalam arus 

                                                             
14 M, Fadlillah. 2014. Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTS, & SMA/MA 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 37. 



15 
 

 
 

globalisasi yang terus dan selalu berkembang sangat pesat pada saat 

ini.Standar Kompetensi Lulusan digunakan sebagai acuan utama 

pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian 

pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar 

sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. 

(2) Tujuan Standar Kompetensi 

 Standar Kompetensi Lulusan digunakan untuk acuan utama 

pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, 

standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 

standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. 

(3) Ruang Lingkup Standar Kompetensi 

 Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi 

kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah 

menyelesaikan masa belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. 

(4)  Monitoring dan Evaluasi Standar Kompetensi 

 Untuk mengetahui ketercapaian dan kesesuaian antara Standar 

Kompetensi Lulusan dan lulusan dari masing-masing satuan pendidikan 

dan kurikullum yang digunakan pada satuan pendidikan tertentu perlu 

dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala dan berkelanjutan 

dalam setiap periodee. Hasil yang diperoleh dari monitoring dan evaluasi 
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digunakan sebagai bahan masukan bagi penyempurnaan Standar 

Kompetensi Lulusan di masa yang akan datang. 

Tabel 1 

Standar Kompetensi Lulusan SD/MI 

SD/MI/SDLB/ 

Paket A 

 

RUMUSAN 

Dimensi Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap: 

1.beriman  dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, 

2.berkarakter, jujur, dan peduli, 

3.bertanggungjawab, pembelajar sejati 

sepanjang hayat, 

4.dan sehat jasmani dan rohani sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, dan negara. 

Sikap Pengetahuan Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar 

berkenaan dengan: 

1. ilmu pengetahuan, 

2. teknologi, 

3. seni, dan 

4. budaya. 

Mampu mengaitkan pengetahuan di atas dalam 

konteks diri sendiri, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, dan negara. 

 

Dimensi 

Keterampilan 

Memiliki keterampilan berpikir dan bertindak: 

1. kreatif, 

2. produktif, 

3. kritis, 

4. mandiri, 

5. kolaboratif, dan 
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6. komunikatif 

melalui pendekatan ilmiah sesuai dengan tahap 

perkembangan anak yang relevan dengan tugas 

yang diberikan.
15

 

 

Gradasi pada dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan antar jenjang 

pendidikan memperhatikan: 

a. perkembangan psikologis anak 

b. lingkup dan kedalaman 

c. kesinambungan 

d. fungsi satuan pendidikan 

e. dan lingkungan 

 

C Definisi Kurikulum 2013 

1. Pengertian Kurikulum dari Beberapa Rujukan 

Secara etimologi kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu kata 

curir dan curere yang merupakan istilah bagi tempat terpacu, berlari dalam 

sebuah perlombaan yang telah dibentuk semacam rute pacuan yang harus 

dilalui oleh para competitor sebuah perlombaan.Dalam duniapendidikan, 

istilah kurikulum ditafsirkan dalam pengertian yang berbeda-beda menurut  

para ahli.  

                                                             
15 No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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Kurikulum dalam istilah pendidikan sebagaimana pendapat Ronald 

C. Doll “the curriculum of the school is the formal and informal content and 

proses by which learner gain knowledge and understanding, develop, skills 

and alter attitudes appreciations and values under the auspice of that school” 

(kurikulum sekolah adalah muatan proses, baik formal maupun informal 

yang diperuntukan bagi pemeblajar untuk memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman mengembangkan keahlian dan mengubah apresiasi sikap dan 

nilai dengan bantuan sekolah). Sedangkan Maurice Dulton mengatakan 

“Curriculum is auspices of the school” (kurikulum dipahami sebagai 

pengalaman-pengalaman yang didapatkan oleh pembelajar dibawah naungan 

sekolah). Menurut  Colin J. Marsh dan George Willis dalam bukunya 

Curriculum Alternative Approaches, Ongoing Issues telah mengiventarisasi 

beberapa definisi kurikulum baik yang bermakna luas maupun sempit dapat 

dijelaskan yaitu : 

1) Kurikulum adalah semacam subjek permanen seperti tata bahasa, 

membaca, logika retorika, matematika, dan mahakarya dunia barat 

yang sangat baik memberikan pengetahuan esensial didalamnya. 

2) Kurikulum adalah subjek-subjek yang sangat berguna untuk hidup di 

dalam masyarakat kontemporer. 

3) Kurikulum adalah semua mata pembelajaran yang direncanakan 

untuk sekolah yangdianggap mapan. 
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4) Kurikulum adalah semua pengalaman seorang pembelajar yang 

didapatkan dibawah bimbingan sekolah. 

5) Kurikulum adalah semua pengalaman yang didapatkan oleh 

pembelajar dalam tempaan pada hidupnya.
16

 

Kurikulum merupakan sebuah pendidikan sangat ditentukan dengan 

kurikulum yang digunakan.Kurikulum sebuah ujung tombak bagi terlaksananya 

pendidikan. Karena Tanpa adanya kurikulum mustahil pendidikan akan dapat 

berjalan dengan baik, efisien, dan efektif sesuai dengan yang diharapkan. 

Menurut para ahli seperti Saylor, Alexander, dan Lewis sebagaimana dikutip 

oleh Rusman mengartikan kurikulum sebagai segala upaya sekolah untuk 

memengaruhi siswa agar dapat belajar, baik dalam ruangan kelas maupun diluar 

sekolah.
17

 

Sementara itu, Harold B. Alberty memandang kurikulum sebagai semua 

kegiatan yang diberikan kepada siswa dibawah tanggung jawab sekolah (all of 

the activitiesthat are provided for the students by the school) Dari pengertian 

tersebut kurikulum diartikan hanya sebatas kegiatan untuk peserta didik yang 

dikelola oleh sekolah sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kurik

ulum disini hanya memuat sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh 

masing-masing siswa. 

                                                             
16  Dr. H. Ali Mudofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum KTSP dan Bahan Ajar dalam 

Pendidikan Agama Islam, Rajawali Pers:Jakarta, cet.,ke-1,2011, hal 1-2 
17

  M. Fadhilah, M.Pdi, Implementasi Kurikulum 2013, AR-RUZ MEDIA:Yogyakarta, 

cet.,ke1,2014,hal.14 
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Oleh karena itu tujuan terakhir dari proses pendidikan ini ialah erat 

hubungannya dengan memperoleh ijazah. Menurut Sanjaya selain diartikan 

sebagai sejumlah mata pelajaran, kurikulum dapat pula dimaknai sebagai 

serangkaian pengalaman belajar peserta didik. Sebagaimana disebutkan oleh 

para tokoh pendidikan bahwa kurikulum bukan hanya menyangkut mata 

pelajaran yang harus dipelajari,  tetapi juga bersangkutan pada seluruh usaha 

sekolah untuk memengaruhi siswa belajar, baik diruang kelas maupun diluar 

kelas atau dapat juga diluar sekolah. 

Pada pengertian selanjutnya, kurikulum diartikan secara lebih luas 

dibandingkan pengetian pertama yang hanya dimaknai sebagai sejumlah 

pelajaran saja.Dalam tersebut, dapat dipahami bahwa apapun bentuk usaha yang 

dilakukan  selama itu untuk pencapaian tujuan pembelajaran, yang demikian 

merupakan kurikulum. 

Pendapat yang terakhir memaknai kurikulum sebagai suatu program atau 

rencana pembelajaran. Definisi ini jauh lebih luas dan hanya disepakati oleh 

mayoritas pakar pendidikan. Hilda Taba sebagaimana dikutip Sanjaya menyebut

kan kurikulum merupakan perencanaan pembelajaran yang memuat berbagai 

petunjuk belajar serta hasil yang diharapkan. 

Pengertian yang terakhir ini sama dengan definisi kurikulum yang 

terdapat dalam Undang- Undang  No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
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Nasional. Dalam Undang-undang tersebut dinyatakan bahwa kurikulum ialah 

seperangkat Rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi, dan pembahasan  

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

belajar mengajar demi mencapai tujuan pendidikan tertentu.
18

 Kurikulum juga 

diartikan sebagai rancangan pengajaran yang isinya sejumlah mata pelajaran 

yang disusun secara sistematis yang diperlukan sebagai syarat untuk 

menyelesaikan suatu program pendidikan tertentu.
19

 

Adapun menurut Al Ghazali bahwa kurikulum pendidikan adalah  

mendekatkan diri kepada Allah SWT sesuai dengan pandangannya Mengenai 

tujuan pendidikan.Menurutnya, mendekatkan diri kepada Allah merupakan 

tolak ukur kesempurnaann manusia dan untuk kesana ada jembatan yang 

disebut ilmu pengetahuan. dari sini dapat dipahami bahwa pendidikan 

merupakan jalan satu-satunya untuk menyempurnakan manusia. Dapat 

dikatakan kesempurnaan manusia sangat ditentukan oleh pengetahuan yang 

diperolehnya. Berangkat dari sini, pada pertengahan abad ke XX kurikulum 

diartikan sebagai sejumlah pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa untuk 

kenaikan kelas atau memperoleh ijazah.
20

 

                                                             
18  Undang-undang SISDIKNAS No. 20 Th.2003, Sinar Grafika:Jakarta,cet.,ke-4, 2011 hal.5 
19  Haitami Salim, Samsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, AR-RUZ 

MEDIA:Jakarta,cet.,ke 1,hal.98 
20

  Prof. Drs. H. Ahmad Ludjito, Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan,Pustaka 

Pelajar:Yogyakarta, cet.,ke-1,1998, hal.89-90 
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Menurut Edward A. Krug A curriculum consists of the means used to 

achieve or carry out given puposes of scholling” Kurikulum terdiri dari cara yang 

digunakan untuk mencapai atau melaksanakan tujuan yang diberikan sekolah.”
21

 

Kurikulum secara luas tidak hanya berupa mata pelajaran atau bidang 

studi dan kegiatan-kegiatan belajar siswa saja, tetapi juga segala sesuatu yang 

berpengaruh terhadap pembentukan pribadi murid sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang  diharapkan. Segala sesuatu yang dimaksud disini misalnya  

suasana keakraban dalam proses belajar mengajar antara sesama guru dan siswa, 

media dan sumber belajar yang memadai. semuanya itu dapat mengembangkan 

proses belajar siswa disekolah, meskipun kuncinya terletak pada siswa itu 

sendiri, guru, kepala sekolah dan aparat sekolah. Hal-hal tersebut sangat 

berpengaruh terhadap pembentukan pribadi siswa sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang ditentukan. 

Adapun beberapa defenisi kurikulum menurut Airoel adalah sebagai 

berikut : 

a. Dalam bidang pendidikan, kurikulum secara luas yaitu sebuah usaha 

sekolah untuk mempengaruhi anak belajar, didalam kelas, diluar 

kelas, atau segala kegiatan dibawah tanggung jawab sekolah yang 

mempengaruhi anak dalam pendidikannya. 
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 Imas Kurniasih, S.Pd, Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan, Kata 

Pena:Jakarta,cet.,ke-1, 2014, hal.5 
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b. Secara etimologis, kurikulum merupakan terjemahan dari kata 

curriculum dalam bahasa Inggris, yang dapat juga diartikan rencana 

pelajaran. Curriculum berasal dari bahasa Yunani yaitu currere yang 

berarti belari cepat, maju dengan cepat, menjalani dan berusaha untuk 

mencapai tujuan. Jadi istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga 

pada zaman Romawi Kuno di Yunani, yang mengandung suara jarak 

yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai garis finish. 

c. Menurut Dakir akibat dari berbagai perkembangan, terutama 

perkembangan masyarakat dan kemajuan teknologi, konsep kurikulu

m, selanjutnya juga menerobos dimensi waktu dan tempat, artinya 

kurikulum mengambil bahan ajar dan berbagai pengalaman belajar 

tidak hanaya terbatas pada waktu sekarang saja, tetapi juga 

memperhatikan bahan ajar dan berbagai pengalaman belajar pada 

waktu lampau dan yang akan datang. Demikian pula tidak 

hanya mengambil berbagai bahan ajar setempat (lokal), kemudian 

berbentuk kurikulum muatan lokal tetapi juga berbagai bahan ajar 

yang bersifat nasional, yang kemudian berbentuk kurikulum nasional 

(kurnas) dan lebih luas lagi bersifat internasional atau yang bersifat 

global. 

Adapun beberapa kurikulum yang dikemukakan oleh para ahli dalam 

Merdila sebagai berikut : 
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1) Kurikulum Menurut Kerr, J.F (1968), Kurikulum adalah semua 

pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan secara individu 

ataupun secara kelompok, baik disekolah maupun diluar sekolah. 

2) Kurikulum menurut Inlow (1966), Kurikulum adalah usaha 

menyeluruh yang dirancang oleh pihak sekolah untuk 

membimbing murid memperoleh hasil pembelajaran yang sudah 

ditentukan. 

3) Kurikulum menurut Neagley dan Evans (1967), Kurikulum adalah 

semua pengalaman yang dirancang dan dikemukakan oleh pihak 

sekolah. 

4) Kurikulum menurut Beauchamp (1968), Kurikulum adalah 

dokumen tertulis yang mengandung isi mata pelajaran yang diajar 

kepada peserta didik melalui berbagai mata pelajaran, pilihan 

disiplin ilmu, rumusan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Kurikulum menurut Good V. Carter (1973), Kurikulum adalah 

kumpulan kursus ataupun pelajaran yang sistematik. 

6) Kurikulum menurut UU No. 22 Tahun 2003, Kuruikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 
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Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum adalah suatu program atau perangkat pendidikan yang berisikan bahan 

ajar  dan pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan dan 

dirancangkan secara sistematik atas dasar norma-norma yang berlaku dan 

dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan 

peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih maksimal. 

Kurikulum secara luas tidak hanya berupa mata pelajaran atau bidang 

studi dan kegiatan-kegiatan belajar siswa saja, tetapi juga segala sesuatu yang 

berpengaruh terhadap pembentukan pribadi siswa sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Segala sesuatu yang dimaksud disini misalnya, 

lingkungan yang aman, bersih dan nyaman, serta suasana keakraban dalam 

proses belajar mengajar antara sesama guru dan murid, media dan sumber belajar 

yang memadai. Kesemuanya itu dapat mengembangkan proses belajar siswa 

disekolah, meskipun kuuncinya terletak pada siswa itu sendiri, guru, kepala 

sekolah dan aparat sekolah. Hal-hal tersebut berpengaruh terhadap pembentukan 

pribadi siswa sesuai dengan tujuan pendidikan.
22

 

2. Pengertian  Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan serentetan rangkaian penyempurnaan terhadap 

kurikulum yang telah dirintis tahun 2004 yang berbasis kompetensi  lalu 

diteruskan dengan kurikulum 2006 (KTSP). 

                                                             
22  Dr. Rusman, M.Pd, Op.cit., hal. 18 
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Dalam pemaparannya, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Prof.Ir. 

Muhammad Nuh, menegaskan bahwa  kurikulum 2013 lebih ditekankan pada  

kompetensi dengan pemikiran kompetensi berbasis sikap, keterampilan dan 

pengetahuan. Adapun ciri kurikulum 2013 yang paling mendasar ialah menuntut 

kemampuan guru dalam berpengetahuan dan mencari tahu  pengetahuan 

sebanyak-banyaknya karena siswa zaman sekarang telah mudah mencari 

informasi dengan bebas melalui perkembangan teknologi dan  informasi. 

Sedangkan untuk siswa lebih didorong untuk memiliki tanggung  jawab kepada 

lingkungan, kemampuan interpersonal, antarpersonal, maupun memiliki 

kemampuan berpikir kritis.
23

 

Dengan hadirnya kurikulum 2013 di harapkan akan menghasilkan insan 

Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui penguatan  

keterampilan, sikap dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini  

pengembangan kurikulum 2013 akan lebih fokus pada pembentukankompetensi 

dan karakter peserta didik, berupa paduan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yangdapat didemonstrasikan peserta didik sebagai  wujud pemahaman terhadap 

konsep yang dipejarainya secara kontekstual. 

3. Dasar dan Tujuan Kurikulum 2013 

Inti kurikulum sebenarnya adalah pengalaman belajar yang banyak 

kaitannya dengan melakukan berbagai kegiatan , interaksi sosial, di lingkungan 

sekolah, proses kerja sama dan kelompok, bahkan interaksi dengan lingkungan 

                                                             
23  Imas Kurinasih,Dkk. Sukses Mengimplementasikan  Kurikulum 2013, (Surabaya:Kata Pena, 2014), hal 7 
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fisik seperti gedung sekolah dan ruang sekolah. Dengan demikian  pengalaman 

itu bukan sekedar mempelajari mata pelajaran, tetapi yang  terpenting adalah 

pengalaman kehidupan. 

Tujuan kurikulum dibagi menjadi empat, yaitu: 

a. Tujuan Pendidikan Nasional (TPN) 

Tujuan Pendidikan Nasional adalah tujuan umum yang sarat dengan 

muatan filosofis. TPN merupakan sasaran akhir yang harus dijadikan 

pedoman oleh setiap usaha pendidikan artinya setiap lembaga dan 

penyelenggara itu, baik berupa pendidikan yang diselenggarakan oleh 

lembaga pendidikan formal, informal maupun nonformal. 

b. Tujuan Istitusional (TI) 

Tujuan institusional (TI) adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap 

lembaga  Dengan kata lain tujuan ini dapat didefinisikan sebagai 

kualifikasi yang harus dimiliki oleh setiap siswa setelah mereka 

menempuh atau dapat menyelesaikan program di suatu Sekolah 

tertentu. 

c. Tujuan Kurikuler (TK) 

Tujuan kurikuler (TK) adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap  

bidang studi dan mata pelajaran 

d. Tujuan Pembelajaran atau Instruksional (TP) 

Tujuan pembelajaran atau instrruksional merupakan tujuan yang  paling 

khusus. Tujuan pembelajaran adalah kemampuan atau  ketrampilan 
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yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan 

proses merupakan syarat mutlak bagi guru.
24

 

4. Landasan Pengembangan Kurikulum 2013 

Pengembangan kurikulum 2013 dilandasi secara filosofis, yuridis dan 

konseptual sebagai berikut: 

a. Landasan Filosofis 

1) Filosofis Pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam 

pembangunan pendidikan 

2) Filosofis Pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai 

akademik, kebutuhan peserta didik dan masyarakat. 

b. Landasan Yuridis 

1) RPJMM 2010-2014 Sektor Pendidikan, tentang Perubahan 

Metodologi Pembelajaran dan Penataan Kurikulum 

2) PP No.19 Tahun 2005 Tentang Standart Nasional Pendidikan 

3) INPRES Nomor 1 Tahun2010, tentang Percepatan Pelaksanaan  

Prioritas Pembangunan Nasional, penyempurnaan kurikulum dan 

metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa 

untuk membentuk daya saing dan karakter bangsa. 

c. Landasan Konseptual 

1) Relevansi Pendidikan (link and match) 
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 Loeloek Endah Poerwati,Dkk. Panduan Memahami Kurikulum 2013, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 

2013), hal:44-46 
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2) Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter 

3) Pembelajaran konseptual (contextual teaching ang learning) 

4) Pembelajaran aktif (student active learning) 

5) Penilaian yang valid, utuh dan menyeluruh.
25

 

5. Konsep Pengembangan Kurikulum 2013 

Konsep Kurikulum 2013 berkembang sejalan dengan perekembangan teori 

dan praktik pendidikan, juga bervariasi sesuai dengan aliran atau teori 

pendidikan yang dianutnya. Pada dasarnya konsep kurikulum baru 2013 

sebenarnya dapat dianggap tidak membawa suatu yang baru. Konsep 

kurikulum baru ini dinilai sudah pernah muncul dalam kurikulum yang dulu 

pernah digunakan. Ada tiga konsep tentang kurikulum 2013 yaitu:
26

 

a. Kurikulum Sebagai Suatu Substansi 

Kurikulum dipandang sebagai suatu rencana kegiatan belajar bagi 

murid-murid di sekolah, atau sebagai perangkat tujuan yang ingin 

dicapai. Suatu kurikulum juga dapat menunjuk kepada suatu dokumen 

yang berisi rumusan tujuan, bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, 

jadwal dan evaluasi. 

b. Kurikulum 2013 Sebagai Suatu System 

                                                             
25

  Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal: 64-65 
26

  Imas Kurinasih, Dkk. Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan, (Surabaya:Kata 

Pena:2014), hal:131 
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Sistem kurikulum merupakan bagian dari sistem persekolahan, 

sistem pendidikan, bahkan sistem masyarakat. Suatu  sistem kurikulum 

mencakup struktur personalia dan prosedur kerja  bagaimana cara 

menyusun kurikulum, melaksanakan, mengevaluasi dan menyempurnak

annya. Hasil dari suatu system kurikulum adalah tersusunnya suatu 

kurikulum, dan fungsi dari sistem kurikulum adalah bagaimana 

memelihara kurikulum agar tetap dinamis. 

c. Kurikulum Sebagai Suatu Bidang Studi Yaitu Bidang Studi 

Kurikulum Ini merupakan bidang kajian para ahli kurikulum dan 

ahli pendidikan dan pengajaran. Tujuan kurikulum sebagai bidang studi  

adalah mengembangkan ilmu tentang kurikulum dan sistem kurikulum. 

Mereka yang mendalami bidang kurikulum,mempelajari konsep-konsep 

dasar tentang kurikulum melalui studi kepustakaan dan berbagai 

kegiatan penelitian dan percobaan, mereka menemukan hal-hal baru 

yang dapat memperkaya dan  memperkuat bidang studi kurikulum.
27

 

Titik berat kurikulum 2013 adalah bertujuan agar peserta didik 

atau siswa memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan: 

1) Observasi 

2) Bertanya (wawancara) 

3) Bernalar 
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  Imas Kurinasih, Dkk. Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan, (Surabaya:Kata 

Pena:2014), hal:131-132 
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4) Mengomunikasikan (mempresentasikan) apa yang 

mereka peroleh atau apa yang mereka ketahui setelah 

mereka menerima materi pembelajaran. 

Konsep kurikulum 2013 menekankan pada aspek multi tafsir 

kognitif, afektif, psikomotorik melalui penilaian berbasis test dan 

portofolio saling melengkapi. Kurikulum baru tersebut akan diterapkan 

untuk seluruh lapisan pendidikan mulai dari Sekolah Dasar hingga 

Sekolah Menengah Atas ataupun Kejuruan, dan siswa untuk semua mata 

pelajaran sudah tidak lagi banyak  menghafal, tapi lebih banyak 

kurikulum berbasis sains. 

Pada intinya orientasi pengembangan kurikulum 2013 adalah 

tercapainya kompetensi yang berimbang antara sikap, ketrampilan dan 

pengetahuan, disamping cara pembelajarannya yang holistik dan 

menyenangkan.
28

 

6. Perubahan Yang Ada Dalam Kurikulum 2013 

Ada beberapa perubahan-perubahan yang ada dalam kurikulum 2013 dari 

kurikulum sebelumnya antara lain adalah: 

a. Perubahan Standar Kompetensi Lulusan 
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Penyempurnaan Standart Kompetensi Lulusan memperhatikan 

pengembangan nilai, pengetahuan dan ketrampilan secara terpadu 

dengan fokus pada pencapaian kompetensi. Pada setiap jenjang 

pendidikan, rumusan empat kompetensi inti (penghayatan dan 

pengalaman agama, sikap, ketrampilan dan pengetahuan) menjadi 

landasan pengembangan kompetensi dasar pada setiap kelas. 

b. Perubahan Standar Isi 

Perubahan standart isi dari kurikulum sebelumnya yang 

mengembangkan kompetensi dari mata pelajaran menjadi fokus pada 

kompetensi yang dikembangkan menjadi mata pelajaran melalui  

pendekatan tematik integratif (Standar Proses). 

c. Perubahan Standar Proses 

Perubahan pada Standar Proses berarti perubahan strategi 

pembelajaran. Guru wajib merancang dan mengelola proses 

pembelajaran aktif yang menyenangkan. Peserta didik difasilitasi untuk 

mengamati, menanya, mengelola menyajikan, menyimpulkan dan 

mencipta. Sebagai catatan dari adanya perubahan ini (1) Perubahan 

metode mengajar ini hanya mungkin dilakukan ketika para guru 

menguasai metode-metode mengajar yang efektif. Jadi guru perlu 

diberdayakan sehingga menguasai bidang yang diajarkannya dengan 

baik sekaligus terampil menyampaikan topik itu dengan cara yang 

menarik, sederhana, mengasyikkan dan  membuat anak didik paham. (2) 
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Untuk mencapai perubahan proses ini, guru perlu dilatih terus- menerus 

(didampingi selama proses belajar mengajar). Calon-calon guru yang 

sedang belajar di Perguruan Tinggi juga dilatih standar proses ini sesuai 

dengan bidang yang diampunya. 

d. Perubahan Standar Evaluasi 

Penilaian yang mengukur penilaian otentik yang mengukur 

kompetensi sikap, ketrampilan serta pengetahuan berdasarkan hasil dan 

proses. Sebelumnya ini penilaian hanya mengukur hasil kompetensi 

7. Kurikulum 2013 Berbasis Kompetensi 

Ada beberapa aspek atau ranah yang terdapat dalam konsep kompetensi 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Pengetahuan (knowledge) : yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, 

contohnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi 

kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap 

peserta didik sesuai dengan kebutuhannya. 

2) Pemahaman (understanding) : yaitu pahamnya pengetahuan, dan sikap 

yang dimiliki murid. Contohnya seperti seorang guru yang akan 

melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik  

bagaimana tingkat karateristik dan kondisi pada peserta didik, agar dapat 

melaksanakan secara efektif dan efisien dalam pembelajaran. 

3) Kemampuan (skill) : adalah sesuatu yang dimiliki oleh seseorang untuk 

melakukan beberapa tugas yang dibebankan kepadanya. Misalnya 
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kemampuan guru dalam memilih sebuah media pembelajaran sederhana 

karena untuk kemudahan belajar kepada peserta didik. 

4) Nilai (value) : adalah suatu standard perilaku yang telah diyakini secara 

psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya bagaimana 

seseorang guru dalam berperilaku disaat pembelajaran (kejujuran, 

keterbukaan, demokratis, demokratis dan lain-lain) 

5) Sikap (attitude) : yaitu perasaan (senang – tidak senang , suka-tidak 

suka) atau reaksi seseorang terhadap peristiwa dialami. Misalnya reaksi 

terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji/upah, dan 

sebagainya. 

6) Minat (interest) : adalah keinginan  seseorang untuk melakukan sesuatu 

perbuatan. Misalnya minat dalammempelajari atau melakukan sesuatu 

dalam perbuatan 

Berdasarkan penjelasan kompotensi terebut , Kurikulum 2013 berbasis 

kompetensi dapat dimaknai sebagai suatu konsep kurikulum yang 

menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) 

tugas-tugas dengan standard tertentu, sehingga hasilnya dapat di peroleh 

peserta didik, berupa penguasaan terhadap seperangat kompetensi 

tertentu.
29

 

Kurikulum ini diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, 

                                                             
29 E. Mulyasa, M.Pd, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, PT. Remaja Rosda 

Karya:Bandung, cet., ke-4, h.66 
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kemampuan, nilai, sikap, dan minat peserta didik, agar dapat melakukan sesuatu 

dalam bentuk sumber, sedikitnya dapat diidentifikasi lima karateristik kurikulum 

berbasis kompetensi, yaitu : 

a. Mendaya gunakan keseluruhan Sumber belajar 

b. Pendalaman Lapangan 

c. Strategi Belajar Individual Personal 

d. Kemudahahan Belajar 

e. Belajar Tuntas 

8. Asumsi Kurikulum 2013 

Dalam kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi, asumsi 

adalah parameter untuk menentukan tujuan kompetensi yang akan 

dispesifikasikan. Ada tujuh asumsi yang dapat mendasari Kurikulum 2013 

berbasis karakter dan kompetensi yaitu  : 

1) Banyaknya sekolah yang memiliki sedikit guru professional dan tidak 

dapat melakukan proses pembelajaran secara optimal 

2) Banyak sekolah yang hanya mengoleksi sejumlah mata pelajaran dan 

pengalaman, sehingga mengajar hanya diartikan kegiatan menyajikan 

materi yang terdapat dalam setiap mata pelajaran 

3) Peserta didik bukanlah tabung kosong atau kertas putih bersih yang 

dapat di isi atau ditulis hanya sesuka guru, tetapi peserta didik memiliki 

sejumlah potensi yang diperlu dikembangkan oleh guru 
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4) Peserta didik memiliki kompetensi yang berbeda-beda dan sangat 

bervariasi, dalam sebuah potensi, tetapi dalam hal lain mungkin biasa-

biasa saja, bahkan rendah. Sehingga guru harus dapat membantu siswa 

meningkatkan kemampuannya 

5) Pendidikan memiliki fungsi mengkondisikan lingkungan untuk 

membantu siswa meningkatkan dan mengembangkan berbagai potensi 

yang dimilikinya secara optimal . 

6) Kurikulum sebuah rencana pembelajaran harus berisi kompetensi-

kompetensi potensial yang tersusun secara sistematis, sebagai jabaran 

dari seluruh aspek kepribadian peserta didik, yang mencerminkan 

keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

7) Kurikulum sebagai proses pembelajaran harus memberikan  berbagai 

kemungkinan kepada seluruh peserta didik untuk mengembangkan 

berbagai potensinya secara optimal dan efisien.
30

 

D Surat Luqman 

1. Biografi  Luqmanul Hakim 

Sosok Luqman Al-Hakim Menurut Suhaily, nama lengkapnya adalah 

Luqman bin ‘Anaqa’ bin Sadun. Sedangkan Ibnu Ishaq menyatakan bahwa 

nama lengkapnya adalah Luqman bin Ba’ura’ bin Najur bin Tarah. Tarah ini 

yang dimaksudkan adalah Azar, bapak Nabi Ibrahim a.s. Sebagaimana hal ini 

dicantumkan dalam Tafsir Al-Qurthubiy, Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an.  

                                                             
30 Ibid, Hal. 163 



37 
 

 
 

Beliau adalah seorang hakim. Pendapat lain menyatakan bahwa beliau adalah 

seorang penggembala kambing. Beliau bukan seorang nabi, karena tidak 

pernah memperoleh wahyu dari Allah, tetapi memperoleh hikmah. 

Menurut satu pendapat, beliau hidup pada masa Nabi Dawud a.s. 

Pendapat lainnya menyatakan bahwa beliau hidup pada masa Nabi Ayyub 

a.s., dan masih memiliki hubungan keluarga dengan nabi Ayyub, yakni anak 

bibinya (saudara sepupu). Meskipun demikian, pendapat keduanya 

menyatakan bahwa Luqman al-Hakim hidup di Negara Bani Israil. Pendapat 

lainnya menyatakan bahwa beliau hidup di Negara Naubah. Satu pendapat 

lagi dikatakan bahwa beliau tinggal di Negara Habasyah. 

Luqman al-Hakim adalah seorang hakim pada zaman Nabi Dawud a.s. 

Pendapat lainnya, Luqman Al-Hakim adalah seorang penggembala kambing. 

Satu pendapat lagi menyatakan bahwa adalah seorang tukang kayu (najjar). 

Ada juga yang menyatakan bahwa beliau adalah seorang penjahit 

(khayyath).
31

 

Al-Thabathaba’iy berpendapat bahwa Luqman al-Hakim merupakan 

seorang yang kuat wara’-nya, pendiam, cerdas pikirannya, menutup 

pandangan dari perbuatan maksiat, tidak mentertawakan sesuatu, bukan 

seorang yang pemarah, tidak mempermalukan manusia lainnya, tidak 

gembira jika beliau menerima sesuatu pada persoalan duniawi. Beliau juga 

                                                             
31

 ‘Iman Zuhair Hafidz, Al-Qashash Al-Qur’aniy Bayna Al-Abai wa Al-Abnai, (Beirut: Dar Al-

Qalam, 1990), cet. I,  hal. 329. 
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menikah dan memiliki banyak anak, dan tidak terlalu sedih jika ada di antara 

anaknya wafat.
32

 

Menurut jumhur ulama, termasuk di dalamnya Imam Malik bin Anas, 

bahwa Luqman adalah seorang laki-laki yang shalih dan bijaksana. Luqman 

bukan seorang nabi yang hal ini dapat dilihat dari kisahnya yang tidak 

dinyatakan bahwa beliau memperoleh wahyu dan tidak juga kalam malaikat. 

Dan secara ringkas dinyatakan bahwa beliau mendapatkan sesuatu oleh Allah 

yaitu berupa hikmah. Hal ini juga dikuatkan dengan cara mengajarkan 

kepada anaknya. Memperhatikan kedua pendapat di atas, maka menurut 

jumhur, termasuk di dalamnya pendapat Ibnu Abbas dan ulama’ Madinah, 

menyatakan bahwa beliau adalah seorang yang memperoleh hikmah, tapi 

bukan seorang nabi.
33

 

Nama Luqman   disebut dalam Al-Qur'an dalam surah Luqman/31: 12-

13. Ibnu Katsir berpendapat bahwa nama panjang Luqman ialah Luqman bin 

Unaqa' bin Sadun menurut kisah yang dikemukakan oleh seseorang  yaitu 

As-Suhaili.
34

 

Ulama berbeda pendapat mengenai sosok Luqman, tetapi al-Qur’an 

secara jelas menyatakan bahwa Luqman adalah orang yang diberikan hikmah 

oleh Allah swt. Menurut Ibnu Abbas, Luqman adalah seorang hamba 
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berkebangsaan Habsyi (Ethiopia) yang berprofesi sebagai tukang kayu. 

Sementara Jabir bin Abdillah mengidentifikasi Luqman sebagai orang 

bertubuh pendek dan berhidung pesek. Sedangkan Said bin Musayyab 

mengatakan bahwa Luqman berasal dari kota Sudan, Memiliki kekuatan, dan 

mendapat hikmah dari Allah, namun dia tidak menerima sebuah kenabian.
35

 

Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menegaskan bahwa di dalam 

mencari intisari Al-Qur’an tidaklah penting bagi kita mengetahui dari mana 

asal-usul Luqman. Al-Qur’an pun tidaklah menonjolkan asal-usul. Yang 

penting adalah dasar-dasar hikmah yang diwasiatkanya kepada puteranya 

yang mendapat kemulian yang sangat tinggi. Sampai dicatat menjadi ayat-

ayat dari al-Qur’an, disebutkan namanya 2 kali, yaitu pada ayat 12 dan 13 

dalam surah Luqman, yang diberi nama dengan nama Luqman.
36

 

Dari penjelasan tersebut dapat dinyatakan bahwa Luqman adalah seorang 

ahli hikmah, karena yang diajarkan kepada anaknya adalah hikmah yang 

telah dianugerahkan Allah SWT kepadanya. 

Banyak sekali perkataan Luqman yang mengandung hikmah yang sangat 

berpengaruh di dalam kehidupan manusia. Di antara perkataanya itu antara 

lain: 

1) Jika kita sedang sholat, maka jagalah hatimu, jika kamu sedang makan 

maka jagalah tenggorokanmu, jika kamu di rumah orang lain, maka 
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jagalah pandanganmu, dan jika kamu berada di antara manusia maka 

jagalah lisanmu. 

2) Ingatlah dua hal dan lupakan dua hal: adapun dua hal yang perlu kamu 

ingat adalah Allah swt. dan kematian, sedangkan dua hal yang perlu 

kamu lupakan adalah kebaikanmu kepada orang lain dan kejelekan orang 

lain terhadapmu 

3) Janganlah kalian bersandar dan cinta kepada dunia saja. Pandanglah 

dunia sebagai sebuah jembatan. 

4) Janganlah memandangi apa yang ada pada diri orang lain dan bersikaplah 

dengan akhlak yang baik terhadap semua orang. 

5) Kerjakanlah sholat di awal waktu dan tunaikanlah sholat berjamaah 

walau berada dalam kondisi yang sangat tersulit. 

6) Berusahalah menghindarkan dirimu dari bakaran api neraka selama 

engkau belum yakin akan selamat darinya. 

7) Jika engkau mendurhakai Allah, maka carilah tempat sehingga engkau 

tidak dilihat oleh Allah dan malaikat-Nya.
37

 

Perkataan singkat dari Luqman Al-Hakim tersebut di atas mengandung 

makna dan hikmah yang sangat mendalam bagi umat manusia, dan sangat 

penting dalam melaksanakan tugas di bumi  ini serta menjaga dan 

memelihara hubungan dengan Allah swt. serta sesama manusia. 
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2. Asbabun Nuzul Surat Luqman 

Surat Luqman adalah surat yang turun sebelum Nabi Muhammad Saw 

berhijrah ke Madinah. Menurut mayoritas ulama‟ semua ayat-ayatnya 

Makkiyah. Nama surat ini sangat wajar karena nama dan nasehat beliau yang 

sangat menyentuh pada setiap orang dan hanya disebut dalam surat ini.Tema 

utamanya adalah ajakan kepada Tauhid dan kepercayaan akan keniscayaan 

kiamat serta pelaksanaan prinsip-prinsip pada dasar agama. Al-Biqa‟i 

berpendapat bahwa tujuan utama surat ini adalah membuktikan  betapa kitab 

Al-Qur‟an mengandung hikmah yang sangat dalam dan diterapkan, yang 

mengantar kepada kesimpulan bahwa yang menurunkannya adalah Dia 

(Allah) yang maha bijaksana dalam firman-Nya. Dia memberi petunjuk 

untuk orang-orang yang bertaqwa. Surat ini terdiri dari 33 ayat menurut 

ulama‟ Mekkah dan Madinah, dan 34 menurut ulama‟ Syam, Kufah dan 

Bashrah. Perbedaan itu sebagaimana anda ketahui hanya perbedaan dalam 

cara menghitung bukan berarti ada ayat yang tidak diakui oleh yang 

menilaianya hanya 33 ayat.
38

 

Asbabun Nuzul ayat 13 adalah ketika ayat ke-82 dari surat Al An’am 

diturunkan, para sahabat merasa keberatan. Kemudian mereka  datang 

menghadap Rasulullah saw  berkata, “Wahai Rasulullah,siapakah di antara 

kami yang dapat membersihkan keimanannya dari perbuatan zalim?” Jawab 
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beliau: “ Bukan begitu. Bukankah kau telah  mendengar wasiat Luqman 

Hakim kepada anaknya: Hai anakku, janganlah kau mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan  Allah adalah benar-benar kezaliman yang 

besar.
39

 

Sa‟ad bin Malik seorang lelaki yang sangat taat dan menghormati  

ibunya. Ketika sa’’ad bin Malik memeluk islam, ibunya berkata: “Wahai 

Sa‟ad mengapa  kamu tega meninggalkan agamamu yang lama, memeluk 

agama yang  baru. Wahai anakku, pilihlah salah satu kau kembali memeluk 

agama yang  lama atau aku tidak makan dan minum sampai mati.” Maka 

Sa‟ad  kebingungan, bahkan ia dikatakan tega membunuh ibunya. Maka 

Sa‟ad  berkata:“ Wahai ibu, jangan kau lakukan yang demikian, aku 

memeluk agama baru tidak akan mendatangkan madharat, dan aku tidak akan 

meninggalkannya”. Maka Umi Sa‟ad pun nekad tidak makan sampai tiga 

hari tiga malam. Sa‟ad berkata: “Wahai ibu, seandainya kau memiliki seribu 

jiwa kemudian satu per satu meninggal, tetap aku tidak akan meninggalkan 

agama baruku (islam). Karena itu terserah ibu mau makan atau tidak”. Maka 

ibu itupun makan. Sehubungan dengan itu, maka Allah swt  menurunkan ayat 

ke-15 sebagai ketegasan bahwa kaum muslimin wajib taat dan tunduk kepada 
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perintah orang tua sepanjang bukan yang bertentangan dengan perintah-

perintah Allah SWT.
40

 

3. Deskripsi Surat Luqman 

Surat Luqman adalah surat yang turun sebelum Nabi Muhammad SAW, 

berhijrah ke Madinah. Semua ayat-ayatnya Makkiyyah. Demikian pendapat 

mayoritas ulama. Ada sementara ulama yang mengecualikan tiga ayat yaitu 

ayat 27-29, atau dua ayat yakni 27-28, dengan alasan bahwa ayat-ayat ini 

turun berdasar diskusi dengan orang-orang Yahudi, yang ketika itu banyak 

bermukim di Madinah. Pendapat ini, di samping jalur sanadnya lemah, juga 

kalaupun itu dipahami sebagai diskusi dengan orang-orang Yahudi, maka 

tertutup kemungkinan untuk dipahami nya terjadi dimekah, antara kaum 

muslimin dengan masyarakat Mekah yang memperoleh Pertanyaan dan 

contoh keberatan yang dapat diajukan kepada Nabi saw, seperti  kasus 

pertanyaan mereka tentang Ruh di surah al-Isra. Ada lagi yang 

mengecualikan suatu ayat saja yaitu ayat 4, atas dasar bahwa ayat itu 

berbicara tentang shalat dan zakat. Tetapi semua pendapat ini apalagi yang 

terakhir sangat lemah. Para ahli tafsir Abu  Hayyan dapat mengemukakan 

yaitu bahwa ayat-ayat surat ini turun menyangkut pertanyaan kaum  

musyrikin Mekah tentang tokoh Luqman, yang memang sangat popular di 

kalangan masyarakat jahiliyah pada saat itu.
41
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Penamaan surah ini dengan surah Luqman sangat wajar, karena nama dan 

nasihat beliau yang sangat menyentuh pada setiap orang hanya disebut dalam 

surat ini. Tema utamanya adalah ajakan kepada tauhid dan kepercayaan akan 

keniscayaan Kiamat serta pelaksanaan prinsip-prinsip dasar agama. begitu 

tulis Thabathaba‟I dan  sayyid Quthub. Al-Biqa’i berpendapat bahwa tujuan 

utama surat ini yaitu terdapat bukti betapa kitab al-Qur‟an mengandung 

hikmah sangat dalam yang mengantar kepada kesimpulan bahwa yang 

menurunkannya adalah Dia yang maha bijaksana, surah ini terdiri dari 33  

ayat menurut perhitungan ulama Mekah dan Madinah, dan 34 menurut ulama 

Syam, Kufah dan Bashrah. perbedaan itu sebagaimana kita ketahui hanya 

perbedaan dalam cara mnghitung, bukan berarti ada ayat yang tidak diakui 

oleh yang menilainya hanya 33 ayat 39.
42

 

4. Munasabah Ayat Surat Luqman 

Menurut bahasa munasabah berarti persesuaian, hubungan, relevansi 

yaitu hubungan persesuaian antara ayat atau surat yang satu dengan ayat atau 

surat yang sebelum atau sesudahnya. Ilmu munasabah berarti ilmu yang 

menjelaskan bagaimana hubungan antara ayat, surat yang satu dengan ayat 

atau surat yang lainnya.
43

 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, mengenai munasabah, para 

mufasir mengingatkan agar dalam memahami atau menafsirkan pada ayat-
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ayat Al-Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan penafsiran ilmiah, 

seseorang dituntut untuk  memperhatikan segi-segi bahasa Al-Qur’an serta 

korelasi antar ayat. 

Didalam Surat Luqman ayat 12-19 memiliki munasabah (korelasi) 

dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Dalam surat Luqman ayat 1-11 

dijelaskan bahwa Allah menjadikan al-Qur’an sebagai petunjuk, obat 

penawar bagi orang-orang yang berbuat baik. Yaitu orang-orang yang 

memperbaiki amalnya dengan mengikuti syari’at,  lalu mereka mendirikan 

shalat yang wajib dengan batas-batasnya, waktu-waktunya serta shalat-shalat 

yang mengiringinya, baik tambahan yang sunah rawatib maupun yang tidak 

bersifat sunah rawatib. Mereka pun menunaikan zakat yang wajib kepada 

orang-orang yang harus menerimanya. Mereka yang silaturahmi dengan 

kerabat-kerabat mereka serta menyakini pahala-pahala di akhirat. Sehingga 

mereka amat berharap agar Allah memberikan pahala-Nya, tidak berbuat 

riya, serta tidak menghendaki balasan apapun dan ucapan terima kasih dari 

manusia mana pun. Kemudian menyebutkan kondisi orang-orang yang 

berbahagia, yaitu yang mengambil petunjuk dari Kitabullah serta mengambil 

manfaat dari pendengarannya, Dia mengiringinya dengan menyebutkan 

kondisi orang-orang yang celaka, yaitu orang-orang yang berpaling untuk 

mengambil manfaat dari mendengarkan Kalamullah serta antusias 

mendengarkan alat-alat musik dan lagu dengan senandung dan alat-alat 

musik dan menyebutkan tempat kembali orang-orang yang berbakti dari 
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orang-orang yang berbahagia di negeri akhirat, yaitu orang-orang yang 

beriman kepada Allah dan membenarkan para Rasul serta melakukan amal-

amal shahih dengan mengikuti Syari’at Allah, serta menjelaskan tentang 

kekuasaan-Nya yang agung dalam menciptakan langit dan bumi serta segala 

isinya.
44

 

Kemudian dilanjutkan ayat 12 sampai 19 dijelaskan bahwa Allah 

telah memberikan hikmah pengetahuan dan kearifan kepada Luqman, ia 

bersyukur dan memanjatkan puji kepada-Nya, bersyukur kepada Allah bukan 

untuk kepentingan-Nya tetapi manfaatnya akan diperoleh orang yang 

bersyukur untuk diri sendiri, karena Allah akan menambah nikmat kepada 

setiap orang yang bersyukur kepada-Nya. Luqman mewasiatkan kepada 

anaknya untuk mengesakan Allah dan tidak memepersekutukan Allah SWT, 

berbakti kepada orang tua sepanjang keduanya tidak menyuruh berbuat 

maksiat kepada Allah, beramal pada orang disekitar, selalu mendirikan 

shalat, mengajak manusia berbuat makruf dan mencegah dari perbuatan 

mungkar, tidak sombong dan angkuh pada orang terdekat maupun orang 

lain.
45

 

Dilanjutkan ayat 20 sampai 34 dijelaskan bahwa Allah menghadapka

n kembali pembicaraan-Nya kepada orang-orang musyrik yang 

menyekutukan-Nya dan menegur mereka karena sikapnya yang dapat 
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menyaksikan berbagai dalil di jagat raya yang menunjuk kepada keesaan 

Allah, tetapi mereka tetap saja mengingkarinya. Allah menjelaskan 

bagaimana keadaan orang-orang yang menyerahkan diri kepada Allah dan 

akibat apa yang akan mereka peroleh. Sesudah itu, Allah menenangkan Nabi-

Nya karena penderitaan yang beliau alami dengan menjelaskan bahwa tugas 

Rasul hanyalah menyampaikan risalah Allah. Selanjutnya, Allahlah yang 

membuat perhitungan dan pembalasan pada seluruh umat manusia. Allah 

menjelaskan bahwa orang-orang musyrik mengakui bahwa yang menjadikan 

langit dan bumi adalah Allah. Konsekuensinyya, semuanya haruslah 

dikembalikan kepada Allah. Setelah itu, Allah menjelaskan bahwa tidak ada 

umat manusia yang mampu menghitung nikmat Allah SWT selain Di. Allah 

menyuruh kita agar umat manusia untuk bertakwa dengan mengingatkan kita 

kepada hari kiamat. 

E Penelitian Relevan 

1. Skripsi Oleh Halimah Tusa’Diah,tahun 2017,  yang berjudul “ Pendidikan 

Akhlak Dalam Al-Qur’an Studi Tafsir Al-Misbah.Lembaga Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, Hasil penelitian menunjukkan  

bahwa pendidikan Akhlak dalam Al-Quran  Surah Luqman ayat 12-19 

Menurut Tafsir Al-Mishbah meliputi a) perintah untuk bersyukur  kepada 

Allah, b) perintah agar tidak menyekutukan Allah c) berbakti kepada 

Orangtua, d) segala amal diperhitungkan,e) mendirikan Shalat, menyeru 

kebaikan, mencegah kemungkaran, dan bersabar,  f) Rendah hati adalah 
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akhlak yang utama. Dari pemaparan tersebut, maka peneliti  memberikan 

sarannya  bagi pedidik, orang tua, dan pembaca, agar mereka mampu 

memberikan contoh serta dapat mengaplikasikannya dalam mendidik 

anak yang baik sesuai dengan pendidikan akhlak yang terdapat dalam Al-

Quran surah Luqman ayat 12-19. 

2. Skripsi oleh Muhamad Ridwan, Tahun 2019, skripsi yang berjudul 

“pembentukan kepribadian anak dalam Islam berdasarkan Al-Qur’an 

Surat Luqman Ayat 12 sampai Ayat 19”. Lembaga Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, Hasil penelitian pembentukan kepribadian 

anak yang islami dapat dilakukan oleh orang tua dengan beberapa aspek 

yaitu aspek ketauhidan dan aqidah, aspek ibadah, dan aspek ahlak. Yang 

dapat dilakukan sebagai orang tua seperti: Mendidik anak agar selalu 

bersyukur, tidak berbuat syirik, mendidik anak untuk selalu berbuat baik 

kepada orang tua, memerintahkan anak untukshalat lima waktu, 

pembiasaan berahlak mulia, dan tidak berlaku sombong. 

3. Skripsi oleh Rohani hayati Nufus, Tahun 2017, Skripsi yang berjudul 

“Pendidikan anak  menurut surat Luqman Ayat 12-19”. lembaga institute 

Agama Islam Negeri Ambon. Hasil penelitian Terdapat tiga aspek 

pendidikan yang dapat menjadi pendoman dan acuan para orang tua 

dalam mendidik anak, Yaitu, pertama pendidikan Tauhid, kedua, 

pendidikan Syariat, dan ketiga, Pendidikan  Akhlak, dari ketiga aspek 

pendidikan tersebut diharapkan anak memahami tanggung jawab dan 
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kewajiban nya sebagai anak yang beribadah kepada Allah dan berbakti 

kepada orang tua. 

4. Skripsi oleh Amiratun Arini, Tahun 2016, Skripsi yang berjudul “Nilai 

Edukatif Al-Quran Surah Luqman Ayat 12-19”. Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang. Hasil Penelitian Nilai Edukatif yang terkandung 

dalam Al-Quran surah Luqman ayat 12-19 terdiri dari aspek aqidah, 

syariat, akhlaq. 

5. Skripsi oleh Dwi Artiningtyas, Tahun 2017, Skripsi yang berjudul  

“Implementasi Al-Quran Surat Luqman Ayat 12-19 Pada pendidikan 

Akidah Akhlak Anak Dalam Keluarga Di dusun Wonorejo”. Universitas  

Islam Negeri Sunan KaliJaga. Hasil Penelitian Nilai pendidikan akidah 

yang terkandung dalam Alquran surat Luqman ayat 12-19 adalah 

pendidikan bersyukur kepada Allah dan pendidikan akhlak terhadap 

Allah, pendidikan Akhlak terhadap Allah , pendidikan akhlak terhadap 

orang tua, dan pendidikan akhlak terhadap sesame manusia. 

6. Skripsi Oleh Izza Amalia Nur Baiti, tahun 2017, Judul Peran orang tua 

dalam menanamkan nilai pendidikan islam pada anak tafsir QS luqman 

ayat 12-19. Universitas Muhamadiyah Surakarta. Hasil Penelitian ini, 

Menanamkan nilai pendidikan Aqidah, pendidikan Syariah atau ibadah 

dan pendidikan Akhlak, Sedangkan cara atau metode luqman terapkan 

dalam menanamkan nilai pendidikan islam pada anakn ya adalah dengan: 

Metode nasehat dan metode pembiasaan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

(library research), yang bertumpu pada kajian dan telaah teks. Ini dilakukan 

karena sumber-sumber data yang digunakan adalah  berupa data literature. 

Penelitian pustaka (library research) yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai 

sumber data utama yang digunakan. Data-data yang terkait dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui  studi pustaka atau telaah, karena kajian berkaitan dengan 

pemahaman ayat Al-Qur’an. 
46

 

Berdasarkan pemaparan diatas,dapat disimpulkan bahwa  penelitian 

kepustakaan (library research) adalah  serangkaian kegiatan  yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat serta mengolah 

bahan penelitiannya. Ia merupakan suatu penelitian yang memanfaatkan sumber 

kepustakaan untuk memperoleh data penelitiannya.Penelitian kepustakaan adalah 

jenis penelitian kualitatif yang pada umumnya dilakukan dengan cara tidak terjun 

kelapangan dalam mencari sumber datanya,penelitian kepustakaan juga diartikan 

sebagai penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya-karya tertulis. 

Maksudnya dalam penelitian ini untuk  mengetahui Standar Kompetensi Lulusan 

Kurikulum 2013  dalam  surat Luqman ayat 12-19. 
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B Sumber Data 

Sumber data menurut Lofland dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata  

dan tindakan, selebihnya adalah data- data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain.
47

 

Dalam penyusunan Skripsi ini penulis mengambil data dari sumber  

buku-buku, jurnal yang ada kaitannya dengan standar kompetensi lulusan 

kurikulum 2013 dalam surat luqman yang terdiri dari berbagai sumber yakni 

sumber primer dan sumber sekunder sebagai berikut : 

1. Sumber Primer 

Sumber primer adalah suatu data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya yang asli. Mengenai kaitannya dengan penulisan ini, penulis 

menggunakan AL-Qur’an surah Luqman sebagai sumber primer. 

2. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah data-data yang mendukung data primer, yaitu 

buku-buku,Jurnal atau sumber lain yang relevan dengan pembahasan  dalam 

skripsi ini. 

1. Tafsir Al-Maragi karangan Ahmad Mustafa Al-Maragi 

2. Tafsir Al-Misbah karangan Quraish Sihab 

C Metode Pengumpulan data 

Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode library risearch atau 

kepustakaan.  Metode ini sangat penting di dalam membantu penyusunan skripsi  
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yang berkaitan dengan Al-Qur’an terkhusus surat Luqman. Metode Pengumpulan 

data yang dilakukan penelitian ini sebagai berikut : 

1 Library Research 

Merupakan metode penelitian dimana peneliti dapat 

melaksanakan penelitian dengan membaca, menelaah, mengkaji 

literature yang relevan dan berkaitan dengan penelitian kemudian 

dituangkan dalam bentuk kerangka pemikiran secara teoritis.
48

 

Metode ini digunakan untuk membandingkan antara teori-teori yang 

akan digunakan yang berkaitan dengan hal yang akan diteliti  

2 Dokumen 

Dokumen adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable 

berupa catatan, buku, Al-Quran Tafsir, penelitian relevan dan 

sebagainya.
49

 Dokumen digunakan oleh peneliti yaitu guna untuk 

memperoleh data dan menghimpun bahan-bahan pustaka untuk di 

analisis yang berkaitan dengan  standar kompetensi lulusan 

kurikulum 2013 dalam perspektif surat luqman ayat 12-19. 

3 Mengakses Situs Internet (Website) 

Metode ini digunakan dengan menjelajahi situs atau web yang 

memberikan sumber baik berupa data ataupun informasi yang 

                                                             
48 Sugiono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RnD ( Bandung: Rosda Karya,2012) hal 29 
49 Sugiono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RnD ( Bandung: Rosda Karya,2013) hal 138 
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berkaitan dengan penelitian, seperti situs jurnal penelitian, artikel 

atau karya Ilmiah lainnya yang dapat dijadikan referensi. 

D Metode Analisis data 

Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi 

(content analisis). Analisis isi merupakan metode analisis data dengan 

menganalisis data dengan menganalisis isi suatu informasi melalui dokumen baik 

tertulis maupun cetak untuk ditarik kesimpulannya dan dismping itu peneliti 

membandingkan semua teori yang berkaitan dengan penelitian dari referensi 

yang relevan. 

Selain menggunakan content analysis metode yang digunakan dalam 

menganalisis dalam penelitian ini yaitu analisis yang bersifat deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan referensi yang berhubungan dengan pokok  permasalahan 

penelitian. Proses analisis data kualitatif dalam penelitian ini terdiri dari : 

1 Data Reduction ( Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan proses memilih hal pokok, mem 

fokuskan pada hal yang di anggap penting, dan membuang hal  

yang tidak perlu dengan mempertajam analisa, menggolongkan 

dan mengkategorikan ke dalam uraian pembahasan secara singkat 

dan sistematis.
50

 

Data yang direduksi ialah seluruh data erat kaitannya 

dengan permasalahan yang ada dalam penelitian. Reduksi data 

                                                             
50 Sugiono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RnD ( Bandung: Rosda Karya,2012) hal 338 
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dapat memperoleh gambaran lebih spesifik dan memudahkan 

peneliti dalam memperoleh data tambahan yang dibutuhkan dalam 

penelitian.selain itu reduksi data dapat membuat peneliti tidak 

merasa kesulitan dalam menganalisis data selanjutnya. 

2 Data Display  ( Penyajian Data ) 

Data Display  meupakan mengumpulkan semua informasi 

dari segala sumber yang telah diperoleh dapat tersusun dan 

terorganisir dalam bentuk pola hubungan agar dapat mudah 

dipahami.
51

 

Penyajian data dapat dimuat dalam bentuk uraian naratif, 

hubungan antara kategori dan bagan. Penyajian data tersebut  

dalam memudahkan peneliti dalam menyusun referensi atau 

informasi yang relevan  yang berkaitan dengan penelitian agar 

dapat memperoleh suatu kesimpulan dan memiliki suatu jawaban 

dalam menjawab masalah dalam penelitian. 

Dalam melakukan penyajian data peneliti tidak hanya 

mendeskripsikan secara naratif tetapi peneliti juga tidak 

melewatkan proses analisis secara terus menerus hingga 

mendapatkannya suatu kesimpulan berdasarkan hasil penemuan 

dan melakukan verifikasi data. 
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3 Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam menganalisis data. 

Dimana, pada tahap ini data yang telah didapatkan sebagai hasil 

penelitian ditarik kesimpulannya. Penarikan kesimpulan mengkaji 

makna, penjelasan dan sebab akibat. Sebelum menarik suatu 

kesimpulan data harus melalui tahap reduksi dan penyajian data 

terlebih dahulu.setelah melakukan verifikasi maka peneliti dapat 

melakukan penarikan kesimpulan sesuai dengan penelitian yang 

dituangkan dalam bentuk deskriptif.
52

 

                                                             
52

 Ibid,. hal. 345 



 

56 
 

BAB IV 

ANALISIS 

A. Deskripsi Data 

1. Tafsir Surah Luqman ayat 12-19 

a. Ayat 12 

Dalam hal ini untuk mengetahui tafsir ayat 12 yang mengandung makna 

yaitu: 

                             

             

Artinya:  “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 

Luqman, Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur 

(kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi 

Maha Terpuji".  

Kalimat wa man yaskur fa ‘innama  yaskur li nafsih yang memiliki arti 

dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia 

bersyukur untuk dirinya sendiri, Qurais Shihab menafsirkan bahwa maksud dari 

ayat tersebut adalah siapapun dia yang bersyukur kepada Allah, maka pahala 

syukurnya kembali kepada dirinya sendiri dan faedahnya hanya kembali 

kepadanya, sebab syukur seseorang tidak bermanfaat bagi Allah dan tidak 

syukurnya seseorang tidak berbahaya bagi Allah. Kemudian Luqman 

mengatakan bahwa dan barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya 

Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji. Jadi barangsiapa mengingkari nikmat Allah, 
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maka perbuatan buruk itu hanya kepada dirinya sendiri, sebab Allah tidak 

membutuhkan hamba terpuji dalam keadaan bagaimanapun dan berhak dipuji 

karena Dhat-Nya dan sifat-Nya.
53

 

Tafsir al- Maraghi pada ayat 12 menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah 

telah memberikan hikmah kepada Luqman yaitu ia selalu bersyukur dan memuji 

kepadaNya atas apa yang telah diberikan kepadanya dari karunia-Nya, karena 

sesungguhnya hanya Dialah yang patut untuk mendapat puji dan syukur itu. Dan 

barang siapa bersyukur kepada Allah, maka sesungguhnya manfaat dari 

syukurnya itu kembali kepada dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah akan 

melimpahkan kepadanya pahala yang berlimpah sebagai balasan dari Nya atas 

rasa syukurnya, dan Dia kelak akan menyelamatkan dari adzab. Dan barang siapa 

yang kafir kepada nikmat-nikmat Allah yang telah diberikan kepadanya, maka 

dia sendirilah yang menanggung akibat buruk kekafirannya itu, karena 

sesungguhnya Allah akan menyiksa dia karena kekafirannya terhadap nikmat-

nikmatNya itu.
54

 

Dalam hal ini syukur merupakan salah satu karakter yang paling utama 

dimiliki oleh manusia, sebagai salah satu karakter. Syukur merupaka sikap yang 

perlu dikembangkan dan juga dibiasakan, karena merupakan kondisi batiniah 

yang selalu perlu diasah dan dibiasakan. 
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b. Ayat 13 

Dalam hal ini untuk mengetahui tafsir ayat 13 yang mengandung makna 

yaitu: 

                             

     

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-

benar kezaliman yang besar". 
 

Tafsir al- Maraghi pada ayat 13 menjelaskan bahwa, Sesudah Allah 

menjelaskan bahwa Luqman telah diberi hikmat, karena itu lalu Luqman 

bersyukur kepada rabbnya atas semua nikmat yang telah dilimpahkan–Nya 

kepada dirinya. Selanjutnya Allah mengiringi hal itu dengan penjelasan, bahwa 

Luqman telah menasihati anaknya untuk melakukan hal-hal tersebut. Kemudian 

Alllah Swt menyebutkan wasiat yang bersifat umum ditujukan kepada semua 

anak. Allah Swt mewasiatkan kepada mereka agar mereka memperlakukan 

orangtua mereka dengan cara yang baik dan selalu memelihara hak-haknya 

sebagai orangtua. Sebagai balas jasa atas semua kebaikan dan nikmat yang telah 

diberikan kepada mereka. Walaupun demikian, mereka tidak boleh melanggar 

hak-hak Allah. Kemudian Allah kembali menuturkan nasihat-nasihat Luqman 

diantaranya berkaitan dengan hak-hak Allah dan lainnya berkaitan dengan cara 
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bermu‟amalah dengan sesama manusia.
55

 

Sesudah Allah menuturkan apa yang telah diwasiatkan oleh Luqman 

terhadap anaknya, yaitu supaya ia bersyukur kepada Tuhan yang telah 

memberika semua nikmat, yang tiada seorangpun bersekutu dengan-Nya di 

dalam menciptakan dirinya. Kemudian Luqman menegaskan bahwa syirik itu 

adalah perbuatan yang paling buruk. Selanjutnya Allah mengiringi hal tersebut 

dengan wasiat-Nya kepada semua anak supaya mereka berbuat baik kepada 

kedua orangtuanya, karena sesungguhnya kedua orangtua adalah penyebab 

pertama bagi keberadaanya di dunia itu.
56

 

Selanjutnya, Tafsir M. Qurais Shihab pada ayat 13 menjelaskan bahwa 

Tafsir ayat 13 yaitu dilukiskan pengamalan hikmah itu oleh Luqman, surat 

pelestariannya kepada anaknya. Inipun mencerminkan kesyukuran beliau atas 

anugerah itu kepada Nabi Muhammad saw, atausiapa saja diperintahkan untuk 

merenungkan anugerah Allah kepada Luqman itu dan mengingatkan kepada 

orang lain. Ayat ini berbunyi:” Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada 

anaknya dalam keadaan dia dari saat ke saat menasehatinya bahwa wahai anakku 

sayang! Janganlah engkau mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun dan 

jangan juga mempersekutukanNya sedikit persekutuan pun.
57

  

Kata يعظو yaizhuhu terambil dari kata وعظ wa‟azh yaitu nasihat 
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menyangkut berbagai kebajikan dengan cara yang menyentuh hati. Ada juga 

yang mengartikan sebagai ucapan yang mengandung peringatan dan ancaman. 

Penyebutan kata ini sesudah ia berkata untuk memberi tentang bagaiamana 

perkataan itu beliau sampaikan, yakni tidak membentak, tetapi penuh kasih 

sayang sebagaimana dipahami dari panggilan mesranya kepada anak.
58

  

Kata بني bunnayya  adalah patron yang menggabarkan kemungilan. 

Asalnya adalah  ابني ibny, dari kata ابن ibn, yakni anak lelaki. Pemangilan tersebut 

mengisyaratkan kasih sayang. Dari sini kita dapat berkata bahwa ayat diatas 

memberi isyarat bahwa mendidik hendaknya didasari oleh kasih sayang terhadap 

peserta didik. Luqman memulai nasihatnya dengan menekankan perlunya 

menghindari syirik. Larangan ini sekaligus mengandung pengajaran tentang 

wujud dan keesaan Tuhan.
59

 

c. Ayat 14 

Dalam hal ini untuk mengetahui tafsir ayat 14 yang mengandung makna 

yaitu: 

                              

             

Artinya : “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 

dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah 

yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah 
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kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

kembalimu”. 

 

Quraish Shihab memberi tafsiran pada ayat 14 ke dalam penggalan satu 

ayat, yaitu: Kata وىنا wahnan  pada ayat 14 berarti kelemahan atau kerapuhan. 

Yang dimaksud disini kurangnya kemampuan memikul beban kehamilan, 

penyusuan dan pemeliharaan anak. Patron kata yang mengisyaratkan betapa 

lemahnya sang ibu sampai-sampai ia dilukiskan bagaikan kelemahan itu sendiri, 

yakni segala sesuatu yang berkaitan dengan kelamahan telah menyatu dalam 

dirinya dan dipikulnya.
60

  

Firman Nya:وفصا لو عا مين wafishaluhu fi “amaini dan penyapihanya di 

dalam dua tahun, mengisyaratkan betapa penyusuan anak sangat penting 

dilakukan oleh ibu kandung, tujuan penyusuan ini bukan sekedar untuk 

memelihara kelangsungan hidup anak, tetapi juga untuk menumbuh kembangkan 

anak dalam kondisi fisik dan psikis yang prima.
61

 

Ahmad Musthafa Al-Maraghiy memberi tafsiran pada ayat 14, 

merupakan perintah supaya berbakti kepada kedua orangtua. ibu telah 

mengandungnya sedang ia dalam keadaan lemah yang kian bertambah 

disebabkan semakin membesarnya kandungan. Dan menyapihnya dari persusuan 

sesudah ia dilahirkan dalam jangka waktu dua tahun.
62
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d. Ayat 15 

Dalam hal ini untuk mengetahui tafsir ayat 15 yang mengandung makna 

yaitu: 

                       

                            

            

Artinya: “Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 

dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah 

kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 

ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 

kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

 

Ahmad Musthafa Al-Maraghiy memberi tafsiran pada ayat ke-15, Allah 

menyebutkan  pesan dan perintah-Nya, yaitu berkaitan dengan berbakti kepada 

orangtua, dan setelah mengukuhkan hak-hak keduanya yang harus ditaati. 

Terkecuali memenuhi hak-hak orangtua yang akan membuat murka Allah.
63

 

Quraish Shihab memberikan tafsir pada ayat 15 yaitu, setelah ayat yang 

lalu menekankan pentingnya berbakti kepada ibu bapak tetaplah berbakti kepada 

keduanya selama tidak bertentangan dengan ajaran agamamu, dan pergaulilah 

keduanya di dunia yakni selama mereka hidup dan dalam urusan keduniaan 

bukan akidah.  Kata جاىداك  jahadaka  pada ayat ke-15 terambil dari kata جهد juhd 

yakni kemampuan. Patron kata yang digunakan ayat ini menggabarkan adanya 
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upaya sungguh-sungguh. Kalau upaya sungguh-sungguhpun dilarangnya, yang 

dalam hal ini bisa dalam bentuk ancaman, maka tentu lebih-lebih lagi bisa 

sekedar himbauan atau peringatan. 

Yang dimaksud dengan  ما ليس لك بو ma laisa laka bihi’ ilm  yang tidak 

ada pengetahuahuan tentang itu, artinya tidak ada pengetahuan tentang 

kemungkina terjadinya, tiadanya pengetahuan berarti tidak adanya obyek yang 

diketahui. Ini berarti tidak ada wujudnya sesuatu yang dapat dipersekutukan 

dengan Allah SWT. Bukti-bukti tentang keesaan Allah dan tiada sekutu bagiNya 

terlalu banyak, sehingga penggalan ayat ini merupakan penegasan tentang 

larangan mengikuti siapapun walau kedua orang tua dan walau dengan memaksa 

anaknya mempersekutukan Allah. 

Kata معروفا ma’rufan mencakup segala hal yang dinilai masyarakat baik, 

selama tidak bertentangan dengan akidah Islamiah dalam konteks diriwayatkan 

bahwa Asma puteri Sayyidina Abu Bakr ra, pernah didatangi oleh ibunya yang 

ketika itu masih musyrikah. Asma’ bertanya kepda Nabi sebagaimana 

seharusnya ia bersikap, maka Rasul saw memerintahkannya untuk tetap menjalin 

hubungan baik, menerima dan memberinya hadiah serta mengunjungi dan 

menyambut kunjungannya.
64

 

Thabatha‟i menjelaskan kata  ادويا ad-dunya  mengandung tiga pesan yang 

pertama, bahwa mempergauli dengan baik itu, hanya dalam urusan keduniaan, bukan 
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keagamaan. Kedua, bertujuan meringankan beban tugas itu, karena  ia hanya untuk 

sementara yakni selama hidup di dunia yang hari-harinya terbatas, sehingga tidak 

mengapalah memikul beban kebaktian kepada Nya. Dan yang ketiga, bertujuan 

memperhadapkan kata dunia dengan hari kembali kepada Allah yang dinyatakan diatas 

dengan kalimat kepada-Ku kembali kamu.
65

 

e. Ayat 16 

Dalam hal ini untuk mengetahui tafsir ayat 16 yang mengandung makna 

yaitu: 

                          

                   

Artinya : (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada 

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau 

di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 

Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui. 

 

Ahmad Musthafa Al-Maraghiy memberi tafsiran pada ayat ke-16,  Allah 

kembali menyebutkan kelanjutan wasiat Luqman kepada anaknya, yang pada 

pemukaanya Luqman melarang anaknya berbuat syirik. Hai anakku,  

sesungguhnya perbuatan baik dan perbuatan buruk  itu sekalipun beratnya hanya 

sebiji sawi. Para pelaku amal perbuatan akan mendapat balasan kelak di 

akhirat.
66

 

Tafsir ayat 16 yaitu, ketika menafsirkan kata خردل khardal pada  Q.S al-
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Anbiya ayat 47, Quraish Shihab mengutip penjelasan Tafsir al-Muntakhab yang 

melukiskan biji tersebut. Disana dinyatakan bahwa satu kilogram biji khardal 

atau moster terdiri atas 913,000 butir. Dengan demikian berat satu butir biji 

moster hanya sekitar satu perseribu gram, atau 1 mg, dan merupakan biji-bijian 

teringan yang diketahui umat manusai sampai sekarang. Oleh karena itu biji ini 

sering digunakan oleh Al-Qur‟an untuk menunjuk sesuatu yang sangat kecil dan 

halus.  

Kata لطيف lathif pada ayat ke-16 terambil dari akar kata لطف lathafa  yang 

huruf-hurufnya terdiri dari ل lam, ط tha, dan ف fa’, kata ini mengandung makna 

lembut, halus atau kecil. Dari makna ini kemudian lahir makna ketersembunyian 

dan ketelitian. Kalau bertemu kelemahlembutan dalam perlakuan, dan perincian 

dalam pengetahuan, maka wujudlah apa yang dinamai al-luthf, dan menjadilah 

perlakuan wajar menyandang nama Lathif. Ini tentunya tidak dapat dilakukan 

kecuali oleh Alah yang Maha Mengetahui itu.  

Sekelumit dari bukti “kelemah lembutan” Illahi (kalau istilah ini dapat 

dibenarkan) dapat terlihat bagaimana Dia memelihara janin dalam perut ibu dan 

melindunginya dalam tiga keglapan, kegelapan perut, kegelapan dalam rahim, 

dan kegelapan dalam selaput yang menutup anak dalam rahim. Demikian juga 

meberinya makan melalui tali pusar sampai ia lahir kemudian mengilhainya 

menyusu, tanpa diajar oleh siapapun. Termasuk juga dalam bukti-bukti 

kewajarannya menyandang sifat ini apa yang dihamparkanNya di alam raya 

untuk makhlukNya, memberi melebihi kebutuhan, namun tidak membebani 
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mereka dengan beban berat yang tidak terpikul.
67

  

Pada akhirnya benar jika dikatakan bahwa Allah Lathif, karena Dia selalu 

menghendaki untuk makhlukNya, kemaslahatan dan kemudahan lagi 

menyiapkan saran dan prasarana guna kemudahan meraihnya. Dia yang bergegas 

menyingkirkan kegelisahan pada saat terjadinya cobaan, serta melimpahkan 

anugerah sebelum terbetik dalam benak. Dalam konteks ayat ini, perintah 

berbuat baik apalagi kepada orang tua yang berbeda agama, merupakan salah 

satu bentuk dari luthf Allah swt, karena betapapun perbedaan atau perselisihan 

antara anak dan ibu bapak, pasti hubungan darah yang terjalin antara mereka 

tetap berbekas di hati masing-masing.  

Kataخبير khabir, terabil dari kata yang terdiri dari huruf-huruf خ kha’ب 

ba’dan ر ra yang maknanya berkisar pada dua hal, yaitu pengetahuan dan 

kelemah lembutan, khabir dari segi bahasa dapat berarti yang mengetahui dan 

juga tumbuhan yang lunak. Sementara pakar berpendapat bahwa kata ini terambil 

dari kata khabartu al-ardha dalam arti membelah bumi. Dan dari sisilah 

pengertian “mengetahui”, seakan-akan yang bersangkutan membahas sesuatu 

sampai ia membelah bumi untuk menemukannya.
68

 

f. Ayat 17 
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Dalam hal ini untuk mengetahui tafsir ayat 17 yang mengandung makna 

yaitu: 

                             

           

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar 

dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”. 

 

Ahmad Musthafa Al-Maraghiy memberi tafsiran pada ayat ke-17, Hai 

anakku,  dirikanlah shalat, yakni kerjakanlah shalat dengan sempurna sesuai cara 

yang diridhai Rabb, sebab orang yag mengerjakan nya berarti menghadap dan 

tunduk kepada Nya. Dan di dalam shalat terkandung pula hikmat lainnya, yaitu 

dapat mencegah orang yang bersangkutan dari perbuatan keji dan mungkar. 

Maka apabila seseorang menunaikan hal itu dengan sempurna, niscaya bersihlah 

jiwanya dari berserah diri kepada Rabnya, baik dalam keadaan suka maupun 

duka.
69

 

Quraish Shihab memberikan tafsir pada ayat ke-17 dalam  kata ma’ruf  

pada yat ke-17 adalah “Yang baik menurut pandangan umum suatu masyarakat 

dan telah mereka kenal luas”, selama sejalan dengan al-khair (kebajikan), yaitu 

nilai-nilai Ilahi. Mungkar adalah sesuatu yag dinilai buruk oleh mereka serta 

bertentangan dengan nilai-nilai Illahi.  
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Kata صبر shabr  terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf ص 

shad, ب ba’ dan ر  ra’. Maknannya berkisar pada tiga hal yaitu menahan, 

ketinggian sesuatu, dan sejenis batu. Dari makna menahan lahir makna konsisten 

atau bertahan, karena yang bersabar bertahan menahan diri pada satu sikap. 

Seseorang yang menahan gejolak hatinya, dinamai bersabar.Yang ditahan 

dipenjara sampai mati dinamai mashburah. Dari makna kedua, lahir kata shubr, 

yang berarti puncak sesuatu. Dan dari makna ketiga, muncul kata ash-shubrah, 

yakni batu yang kukuh lagi kasar, atau potongan besi.
70

 

Ketiga makna tersebut dapat kait-berkait, apalagi pelakunya manusia. 

Seorang yang sabar, akan menahan diri, dan untuk itu memerlukan kekukuhan 

jiwa, dan mental baja, agar dapat mencapai ketinggian yang diharapkannya.Sabar 

adalah menahan gejolak nafsu demi mencapai yang baik atau yang terbaik.  

Kata   عزم ‘azm dari segi bahasa berarti keteguhan hati dan tekad untuk 

melakukan sesuatu. Kata ini berpathron atau mashdar, tetapi maksudnya adalah 

obyek, sehingga makna penggalan ayat itu adalah shalat, amar ma‟ruf dan nahi 

mungkar, serta kesabaran merupakan halhal yang telah diwajibkan oleh Allah 

untuk dibulatkan atasnya tekad manusia. Thabatha‟i menjelaskan makna 

bersabar yakni menahan diri termasuk dalam ázm dari sisi bahwa ‘azm yakni 
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tekad dan keteguhan akan terus bertahan selama  masih ada  sabar. Dengan 

demikian, kesabaran diperlukan oleh tekad serta kesinambungannya.
71

 

g. Ayat 18 

Dalam hal ini untuk mengetahui tafsir ayat 18 yang mengandung makna 

yaitu: 

                       

      

Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri. 

 

Ahmad Musthafa Al-Maraghiy memberi tafsiran pada ayat ke-18 bahwa 

Luqman menasihati anaknya agar tidak memalingkan muka karena sombong, 

lebih baik untuk menampakkah muka yang berseri.
72

 

Quraish Shihab memberikan tafsir pada ayat 18 yaitu Kata تصعر tusha’ir 

dalam ayat ke-18 terambil dari kata  الصعر ash-sha’ar yaitu penyakit yang 

menimpa unta dan menjadikan lehernya keseleo, sehingga ia memaksakan dia 

dan berupaya keras agar berpaling sehingga tekanan tidak tertuju kepada syaraf 

lehernya yang mengakibatkan rasa sakit. Dari kata inilah ayat diatas 

menggambarkan upaya keras dari seseorang untuk bersikap angkuh dan 
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menghina orang lain.  

Kata فِ الرض fi al-ardh  di bumi disebut oleh ayat diatas menurut  al-

Biqa’i untuk mengisyaratkan bahwa asal kejadian manusia dari tanah, sehingga 

ia hendaknya jangan menyombongkan diri dan melangkah angkuh di tempat itu. 

Sedang Ibn ‘Asy’ur menjelaskan bahwa bumi adalah tempat berjalan semua 

orang, yang kuat dan yang lemah, yang miskin dan yang kaya, penguasa dan 

rakyat jelata. Mereka semua sama sehingga tidak wajar bagi pejalan yang sama, 

menyombongkan diri dan merasa melebihi orang lain.
73

 

h. Ayat 19 

Dalam hal ini untuk mengetahui tafsir ayat 18 yang mengandung makna 

yaitu: 

                    

      

Artinya: “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 

suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” 

 

Ahmad Musthafa Al-Maraghiy memberi tafsiran pada ayat ke-18 yaitu 

larangan agar tidak berjalan dimuka bumi dengan sombong dan bersuara keras 

layaknya suara keledai.
74

 

Quraish Shihab memberikan tafsir pada ayat ke-19 yaitu kata اغضض 
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ughdhudh pada ayat ke-19 terambil dari kata غض ghadhdh  dalam arti 

penggunaan sesuatu tidak dalam potensinya yang sempurna. Seseorang diminta 

untuk tidak berteriak sekuat kemampuannya, tetapi dengan suara perlahan namun 

tidak harus berbisik.  

Demikian Luqman al-Hakim mengakhiri nasihat kepada anaknya yang 

mencakup pokok-pokok tuntunan agama. Disana ada akidah, syariat, dan akhlak, 

tiga unsur ajaran al-Qur‟an. Disana ada akhlak kepada Allah, terhadap sesama 

manusia dan terhadap diri sendiri, ada juga perintah moderasi yang merupakan 

ciri dari segala macam kebijakan, serta perintah bersabar yang merupakan syarat 

mutlak meraih sukses, duniawi dan juga ukhrawi.75
 

 

2. Kurikulum 2013 

Tabel 4.1 

Kurikulum 2013 

SD/MI/SDLB/Paket A  

RUMUSAN 

Dimensi Sikap 1 Memiliki perilaku yang mencermink

an sikap: 

beriman  dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, 

2 berkarakter, jujur, dan peduli, 

3 bertanggungjawab, pembelajar sejati 

sepanjang hayat, 

4 dan sehat jasmani dan rohani sesuai d

engan perkembangan anak di lingkun

gan keluarga, sekolah masyarakat 

 dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, dan 
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negara. 

Dimensi Pengetahuan Memiliki pengetahuan faktual, konseptual

, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat dasar berkenaan dengan: 

1 ilmu pengetahuan, 

2 teknologi, 

3 seni, dan 

4 budaya. 

Mampu mengaitkan pengetahuan di atas 

dalam konteks diri sendiri, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, dan negara. 

Memiliki 

 

Dimensi Keterampilan Memiliki keterampilan berpikir dan bertin

dak: 

1 kreatif, 

2 produktif, 

3 kritis, 

4 mandiri, 

5 kolaboratif, dan 

6 komunikatif 

melalui pendekatan ilmiah sesuai dengan 

tahap perkembangan anak yang relevan 

dengan tugas yang diberikan
76
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B. Analisis Data 

1. Reduksi  

Tabel 4 

Reduksi Data 

 

Standar Kompetensi 

Lulusan 

QS. Luqman  

ayat 12-19 
Reduksi 

 

A. Sikap 

  

1.  Beriman  

 

 

 

2. Berakhlak Mulia 

 

 

 

3. Bertanggung jawab 

 

4. Sehat Jasmani dan 

Rohani 

Ayat 13 

Ayat 14 

Ayat 15 

 

Ayat 14 

Ayat 18 

Ayat 19 

 

Ayat 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Sehat jasmani dan 

rohani 

B. Pengetahuan   

 

1. Ilmu pengetahuan 

2. Teknologi 

3. Seni 

4. Budaya 

 

Ayat 12 

 

2. Teknologi 

3. Seni 

4. Budaya 

 

 

 

C. Keterampilan  
 

  

 

1. Kreatif 

2. Produktif 

3. Kritis 

4. Mandiri 

5. Kolaboratif 

6. Komunikatif  

 

 

 

 

 

 

Ayat 17 

 

1. Kreatif 

2. Produktif 

3. Kritis 

4. Mandiri 

5. Kolaboratif 
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2. Display  

Tabel 4.3a 

Display Data 

Standar Kompetensi 

Lulusan 

QS. Luqman  

ayat 12-19 
Display 

A. Pengetahun   

1. Ilmu 

Pengetahuan 

Ayat 12 tentang 

Bersyukur atas diberi 

 (hikmah) 

 ilmu pengetahuan 

Bersyukur 

1. Tidak merendahkan 

orang lain 

2. Suka memberi, hal  

itumerupakan cara 

untuk bersyukur, 

Terutama  

memberi pengetahuan 

 kepada orang lain 

karena pengetahuan 

itu sangat penting 

untuk dibagikan. 

3. Selalu memuji 

4. Selalu mensyukuri 

nikmat yang Allah 

berikan. Apabila 

mendapat nikmat 

dari Allah SWT 

maka sebagai 

umat manusia 

haruslah berterima 

kasih  

B. Sikap    

1 Beriman dan 

bertakwa kepada 

Allah Swt 

Ayat 13 tentang tidak 

menyekutukan Allah 

Tidak menyekutukan 

Allah SWT 

1. Mengikuti perintah 

Allah 

2. Melaksanakan shalat 

3. Tidak berbuat syirik 

4. Meyakini bahwa 

Allah selalu memberi 

balasan  
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Tabel 4.3b 

Display Data 

 

  

 

 

 Ayat 18 dan 19  

tentang akhlak yang 

sopan santun 

1. Menghormati orang 

yang lebih tua 

2. Tidak berkata kasar 

3. Memperlakukan orang 

lain dengan baik 

Standar Kompetensi 

Lulusan 

QS. Luqman  

ayat 12-19 
Display 

B. Sikap   

1 Beriman dan 

bertakwa kepada 

Allah 

Ayat 14 tentang 

bersyukur kepada 

Allah dan menghorm

ati kedua orang tua 

 

1. Selalu mengingat 

nikmat yang Allah 

berikan 

2. Mengingat janji Allah 

3. Merenungkan nikmat 

kehidupan yang telah 

Allah berikan. 

  

Ayat 15 tentang 

tidak menyekutukan 

Allah 

 

1. Mengenali Allah,meng

enali Allah  lebih jauh 

dan sangat dianjurkan u

ntuk umat islam, hal 

ini untuk memperkuatk

eimanan.Mengenali 

Allah akan membuahka

n rasa takut kepada-

Nya 

2. Menjauhi hal-hal yang 

syirik 

3. Mendekatkan diri 

kepada Allah 

2 Berakhlak Mulia Ayat 14 tentang 

menghormati kedua 

orang tua 

1. Menuruti aturan orang 

tua 

2. Bersikap sopan santun 

3. Tunjukan kasih sayang 

4. Hargai kebijakan 

yang diberikan orang 

tua 
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4. Sederhana dalam 

berjalan dan berbicara 

3.Bertanggung jawab Ayat 17 tentang  

berperilaku baik 

1. Berniat untuk bersikap 

baik 

2. Menyapa orang lain 

Menghindari untuk berkata 

yang 

Menyakitkan 

C. Keterampilan   

Komunikatif Ayat 17, tentang 

Menyampaikan 

untuk melaksanakan 

shalat  

1. Selalu melaksanakan 

Shalat 

2. Mengingatkan 

oranglain untuk Shalat 

 

 

3. Verifikasi  

Tabel 4.4 

Hasil Verifikasi Data 

 

No. Verifikasi 

1.  Dalam ayat 12, Luqman memberikan pengajaran pada anaknya untuk 

selalu bersyukur atas segala nikmat yang telah Allah berikan. 

2.  Dalam ayat 13, Luqman mengajarkan pada anaknya untuk mengikuti 

perintah Allah SWT. Dan menjauhkan diri dari ilmu hitam. 

3.  Dalam ayat 14, mengajarkan kita untuk selalu mengingat nikmat 

Allah. 

4.  Dalam ayat 15, pada ayat tersebut menjelaskan tentang mendekatkan 

diri pada Allah dan menjauhi dari hal-hal syirik. 

5.  Dalam ayat 14, menjelaskan pentingnya menaati aturan dan perintah 

kedua orang tua. 

6.  Dalam ayat 18 dan 19, yang menganjurkan kita untuk memperlakukan 

orang lain dengan baik, sederhana dalam berjalan dan berbicara. 

7.  Dalam ayat 17, yang menjelaskan perintah Allah untuk beribadah dan 

membaca Al-Qur’an. 

8.  Dalam ayat 17, juga menjelaskan tentang berprilaku baik dan 

menyapa orang lain tanpa berkata yang menyakitkan. 
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C. Ayat-Ayat yang Mengandung Makna Standar Kompetensi Lulusan Madrasah 

Ibtidaiyah Kurikulum 2013 Dalam Surat Luqman Ayat 12-19 

Dalam Kurikulum 2013, SKL diartikan kedalam Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar. Dalam konteks ini, Standar Kompetensi Lulusan untuk tingkat 

SD/MI dibagi menjadi tiga bagian, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
77

 

Dalam hal ini untuk mengetahui ayat yang mengandung makna SKL MI Kurikulum 

2013 dalam surah Luqman ayat 12-19 sebagai berikut: 

1. Pengetahuan  

Memiliki pengetahuan faktual dan konseptual berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dalam wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 

kejadian di lingkungan rumah, sekolah, dan tempat bermain.  

Dalam hal ini untuk mengetahui surah Luqman yang mengandung makna 

SKL MI Kurikulum 2013 bagian Pengetahuan yaitu : 

1) Ayat 12 tentang Bersyukur 

                       

                  

Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 

Luqman, Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang 

bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk 

dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka 

Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji".  

                                                             
77

 M, Fadlillah. Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTS, & 

SMA/MA (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 37. 
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Kata al-hikmah dalam ayat 12 yang memiliki makna hikmah pada 

standar kompetensi lulusan yaitu ilmu pengetahuan yang membuat 

seseorang selalu bersyukur dan memuji kepada-Nya atas apa yang telah 

diberikan kepada setiap umat manusia berupa ilmu pengetahuan. 

Bersyukur merupakan perbuatan yang harus selalu ditanamkan 

dalam diri seseorang, dalam hal ini rasa syukur berkaitan dengan SKL 

kurikulum 2013 dalam ranah pengetahuan yaitu memiliki perilaku yang 

mencerminkan seseorang berilmu pengetahuan dalam ranah pribadi yang 

mampu berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam di 

lingkungan rumah, sekolah, dan tempat bermain.   

Sehingga dapat disimpulkan bahwa seorang yang bersyukur 

adalah salah satu ciri orang yang berilmu pengetahuan dapat dijelaskan 

dalam SKL MI kurikulum 2013 sangat berhubungan dengan rasa syukur. 

Hal inilah yang perlu diterapkan pada anak didik, sehingga akan tercipta 

nuansa sekolah yang religi, meskipun adanya kecemburuan sosial 

diantara mereka, tetapi anak-anak pun bisa berbagi dan mensyukuri apa 

yang dimilikinya.  

2. Sikap 

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak 

mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam di lingkungan rumah, sekolah, dan 

tempat bermain. 
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Dalam hal ini untuk mengetahui surah Luqman yang mengandung makna 

SKL MI Kurikulum 2013 bagian Sikap yaitu : 

a. Sikap yang Beriman 

1) Ayat 13 tentang Iman Kepada Allah 

                            

      

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 

di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar". 

 

Kata laa tusyrik billaah yang memiliki arti janganlah kamu 

mempersekutukan Allah merupakan nasihat Luqman kepada anaknya 

agar beriman kepada Allah dan tidak menyekutukannya. 

Pendidikan keimanan inilah yang tertanam dalam SKL Kurikulum 

2013 pada ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan tentang seorang 

anak haruslah memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang 

beriman, berakhlak mulia, dan berilmu. Sikap seorang yang beriman 

kepada Allah yaitu dengan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu 

apapun, seorang anak yang mempunyai pengetahuan tentang larangan 

menyekutukan Allah ini maka akan membentuk sikap orang beriman.  

2) Ayat 14 tentang Berbakti Kepada Kedua Orang Tua 

                              
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            

Artinya : “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 

kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam 

Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua 

tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 

hanya kepada Aku kembalimu”. 
 

Kata ilayyal-mashiir yang memiliki arti hanya kepada Aku 

kembalimu, bahwa dalam penggalan ayat tersebut Allah menjelaskan 

kepada manusia tentang kehidupan, karena semua hal yang ada didunia 

Allah yang mengaturnya. Sebagai manusia harus beriman kepada Allah. 

Bahwasanya mendidik anak dengan sebaik-baiknya adalah kunci 

utama dalam membentuk prilaku anak, sebagaimana dalam SKL 

kurikulum 2013 yang berisi tentang anak menjadi seorang yang beriman, 

bagaimana pun perkembangan zaman maka anak tidak akan terpengaruh 

dan tetap patuh kepada orang tuanya. 

3) Ayat 15 tentang Berbakti Kepada Kedua Orang Tua 

                          

                        

               

Artinya: “Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 

tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 

keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali 

kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka 
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Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

 

Kata wa ing jaahadaaka ‘alaaa ang tusyrika bii yang artinya dan 

jika keduanya memaksamu untuk menyekutukan Aku dengan sesuatu, 

menjelaskan untuk tidak mengikuti ajakan siapapun untuk 

mempersekutukan Allah.  

Ayat di atas menggambarkan betapa pentingnya untuk tidak 

menyekutukan Allah dengan apapun serta berbakti kepada kedua orang 

tua, karena mereka lah yang sangat berjasa dalam kehidupan kita, melihat 

berbagai kemerosotan akhlak dan perilaku anak saat ini kepada orang 

tuanya yang sudah diluar batas. Bahwasanya mendidik anak untuk tidak 

menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun termasuk kedalam sikap 

yang beriman, sebagaimana dalam SKL kurikulum 2013 yang berisi 

tentang anak menjadi seorang yang beriman, bagaimana pun 

perkembangan zaman maka anak tidak akan terpengaruh dan patuh 

kepada orang tuanya. 

b. Sikap yang Berakhlak Mulia 

1) Ayat 14 tentang Berbakti Kepada Kedua Orang Tua 

                              

            

Artinya : “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 

kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam 

Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua 
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tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 

hanya kepada-Kulah kembalimu”. 

 

Kata wa liwaalidaiik yang artinya dan kepada kedua orang tuamu, 

dari penggalan ayat diatas dapat kita ketahui bahwa perintah untuk 

menghormati kedua orang tua.  

Bahwasanya mendidik anak dengan sebaik-baiknya adalah kunci 

utama dalam membentuk prilaku anak, sebagaimana dalam SKL 

kurikulum 2013 yang berisi tentang anak menjadi seorang yang berakhlak 

mulia, bagaimana pun perkembangan zaman maka anak tidak akan 

terpengaruh dan tetap patuh kepada orang tuanya. 

2) Ayat 18 tentang Berprilaku Sopan Santun 

                    

         

Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 

manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 

dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong lagi membanggakan diri. 

 

Kata wa laa tamsyi fil-ardhi marohaa yang memiliki arti dan 

janganlah kamu berjalan dimuka bumi dengan angkuh, dengan 

menjauhkan sifat angkuh dari seseorang untuk menjadi manusia yang 

berakhlak mulia. 

Dalam hal ini sombong adalah salah satu perilaku yang tidak baik 

atau tercela, sehingga tidak tercerminkan dalam SKL kurikulum 2013, 
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dengan harapan tersebut anak didik setelah lulusnya mempunyai sifat 

berakhlak mulia yang berarti kebalikannya dari sifat sombong yaitu 

tawadhu, dalam surat Luqman dijelaskan ketika Luqman menasehati 

anaknya yaitu agar anaknya berjalan tidak dengan congkak, selalu 

merendahkan hati kepada orang lain, sehingga orang lain pun akan 

menyukai anak tersebut. 

3) Ayat 19 tentang Sederhana 

                    

      

Artinya: “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 

lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 

keledai.” 

 

Kata waqshid fii masy-yika yang memiliki arti dan sederhanalah 

kamu dalam berjalan, menjadi seseorang yang sederhana dalam 

melakukan kegiatan sehari-hari sehingga dia memiliki sikap yang 

berakhlak mulia. 

SKL kurikulum 2013 menggambarkan agar anak lulusannya nanti 

mempunyai akhlak yang mulia, seperti yang tercantum dalam ranah 

sikap, salah satu akhlak mulia tersebut adalah tidak berbicara dengan 

suara tinggi, ataupun keras, berbicara dengan suara yang sopan dan 

lembut, apalagi terhadap orang yang lebih tua, maka haruslah anak 

tersebut berlaku hormat dengan cara tidak berbicara dengan suara tinggi, 
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hendaklah agar berbicara dengan suara yang lembut dan sopan. 

3. Keterampilan 

Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang produktif, kreatif, mandiri, 

kolaboratif dan kritis dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang 

ditugaskan kepadanya. 

a. Komunikatif 

1) Ayat 17 tentang Mendirikan Shalat 

                          

               

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 

mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 

Allah)”. 

 

Kata yaa bunayya aqimish-sholaata wa’mur bil-ma’ruufi yang 

artinya hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 

yang baik, dengan demikian Luqman menasehati anaknya untuk 

melakukan perbuatan yang baik dan janganlah mengajak kedalam hal 

yang buruk. 

Menasehati dalam SKL kurikulum 2013 tercermin dalam anak 

yang mencerminkan orang komunikatif, karena menyampaikan nasihat 

untuk melaksanakan shalat sebagai tiang agama, maka shalat adalah 

kewajiban yang harus dikerjakan oleh anak didik, dalam ranah 
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keterampilan dicerminkan agar anak menjadi seorang yang komunikatif 

maka haruslah mengerjakan shalat fardhu 5 kali setiap hari, dan 

berhubungan dengan ranah yang lainnya yaitu pengetahuan dan 

keterampilan, untuk pengetahuannya seorang anak haruslah mempunyai 

ilmu yang cukup agar tidak keliru dalam mengerjakan shalat. 

D. Makna Yang Terkandung Dalam Surat Luqman ayat 12-19 Terhadap Standar  

Kompetensi Lulusan  Madrasah Ibtidaiyah Kurikulum 2013 

Bagi umat Islam, Al-Qur’an dan As-Sunnah selain dijadikan sebagai 

pegangan hidup juga dijadikan sebagai dasar atau alat pengukur baik buruknya sifat 

seseorang. Untuk itu nasihat Luqman menjadi pengajaran dan petunjuk kepada kita 

semua. Permulaan pendidikan berkaitan dengan syukur, syirik, diikuti dengan 

perintah berbuat baik kepada kedua ibu bapak, waspada dengan pandangan Allah 

SWT. terhadap semua perkara sama  baik kecil atau besar, mendirikan shalat, amar 

makruf dan nahi mungkar, rendah diri dan menjauhi perkara-perkara dosa, adab 

berjalan dan menjaga suara.  

Untuk mengetahui makna yang terkandung pada surah Luqman ayat 12-19 

terhadap standar kompetensi lulusan SKL MI kurikulum 2013, sehingga dapat 

diuraikan dari standar kompetensi kelulusan sebagai berikut. 

1. Bersyukur  

Bersyukur merupakan perbuatan yang harus selalu ditanamkan dalam diri 

seseorang, dalam hal ini rasa syukur berkaitan dengan SKL kurikulum 2013 

dalam ranah sikap yaitu memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang 
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beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam di 

lingkunganrumah, sekolah, dan tempat bermain.  Sebagaimana firman Allah 

SWT, dalam (QS. Lukman [31]:12), 

                             

            

Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 

Luqman, Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur 

(kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi 

Maha Terpuji". 

 

Dalam hal ini syukur merupakan salah satu karakter yang paling utama 

dimiliki oleh manusia, sebagai salah satu karakter. Syukur merupaka sikap yang 

perlu dikembangkan dan juga dibiasakan, karena merupakan kondisi batiniah 

yang selalu perlu diasah dan dibiasakan.   

Bersyukur merupakan perbuatan yang harus selalu ditanamkan dalam diri 

seseorang, dalam hal ini rasa syukur berkaitan dengan SKL kurikulum 2013 

dalam ranah sikap yaitu memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang 

beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam di lingkungan 

rumah, sekolah, dan tempat bermain.   

Seorang yang bersyukur adalah salah satu ciri orang yang beriman, sikap 

yang dijelaskan dalam SKL MI kurikulum 2013 sangat berhubungan dengan rasa 
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syukur. Yaitu perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman. Hal inilah yang 

perlu diterapkan pada anak didik, sehingga akan tercipta nuansa sekolah yang 

religi, meskipun adanya kecemburuan sosial diantara mereka, tetapi anak-anak 

pun bisa berbagi dan mensyukuri apa yang dimilikinya. Seorang anak yang 

sudah terbiasa bersyukur dalam menghadapi berbagai masalahnya maka dia akan 

mudah dalam bergaul dengan temannya, gurunya, dan orang tuanya. 

2. Iman Kepada Allah 

Iman kepada Allah Swt adalah keyakinan yang kokoh terhadap kebera 

daan Allah, bahwa Allah mempunyai sifat-sifat yang agung, dan bahwa Allah lah 

yang berhak untuk disembah.
78

  

Pendidikan keimanan yang di rancang dalam SKL Kurikulum 2013 pada 

ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan tentang seorang anak harus memiliki 

perilaku yang mencer minkan sikap orang beriman, berakhlak mulia, dan 

berilmu.   

Sikap seorang yang beriman kepada Allah yaitu dengan tidak 

menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, seorang anak yang mempunyai 

pengetahuan tentang larangan menyekutukan Allah,  maka akan membentuk 

sikap orang beriman. Dia akan menjauhi berbagai halyang bisa membuat dia 

menyekutu kan Allah atau syirik, meskipun itu bentuknya syirik kecil maupun 

besar. Sebagaimana firman Allah SWT, dalam (QS. Lukman [31]:13), 
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                             

     

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-

benar kezaliman yang besar". 

 

Pada ayat dia atas, yaitu lebih menekankan pentingnya keimanan sebagai 

fondasi utama setiap manusia. Berbicara tentang keyakinan, maka tak luput dari 

yang namanya keimanan, keimanan merupakan salah satu faktor pokok yang 

menggerakkan tingkah laku seseorang. Oleh karenanya, keimanan sebagaimana 

sabda Rasulullah Saw, bahwa: ”Iman itu ialah engkau percaya dengan yakin 

kepada Allah, kepada malaikat-malaikat-Nya, kepada kitab-kitabNya, kepada 

utusan-utusan-Nya, kepada hari akhir dan yakin kepada takdir, takdir yang baik 

maupun buruk.” (H.R. Muslim dari Umar).
79

 

Iman kepada Allah Swt adalah keyakinan yang kokoh terhadap 

keberadaan Allah, bahwa Allah mempunyai sifat-sifat yang agung, dan bahwa 

Allah lah yang berhak untuk disembah. Hati meyakini hal itu dengan keyakinan 

yang pengaruhnya terlihat dalam tingkah laku seseorang, berupa melaksanakan 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Ini adalah dasar dan otak dari aqidah 

islam sebagai dasar utama. Iman kepada Allah mengandung kepercayaan 

terhadap keesaan Allah dan bahwa Allah berhak untuk disembah, karena wujud-
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Nya tidak diragukan. Termasuk iman kepada Allah adalah iman kepada keesaan-

Nya, uluhiyah-Nya dan asma serta sifat-sifat-Nya, dengan mengakui dan 

meyakini.
80

  

Bila anak memperoleh keimanan dan telah tertanam rasa keimanan itu 

secara mendalam, maka tindakannya akan selalu terkontrol sehingga tidak 

terjerumus kepada perbuatan negatif. Pendidikan keimanan penting diberikan 

kepada remaja sejak masih kecil, karena merupakan petunjuk dan fondasi dalam 

kehidupannya. Di samping itu apabila iman seseorang kuat dan kokoh, maka 

segala perbuatannya tidak menyimpang dengan agama, begitu juga sebaliknya 

apabila imannya tidak kokoh maka akan membawa dampak negatif dalam 

kehidupannya.
81

 Menanamkan keyakinan kepada anak didik bahwa Allah 

sebagai Dzat yang Maha Esa yang wajib disembah dan mengajarkan kepada anak 

didik untuk tidak berbuat syirik.  

Pendidikan keimanan inilah yang tertanam dalam SKL Kurikulum 2013 

pada ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan tentang seorang anak haruslah 

memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia, 

dan berilmu. Sikap seorang yang beriman kepada Allah yaitu dengan tidak 

menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, seorang anak yang mempunyai 

pengetahuan tentang larangan menyekutukan Allah ini maka akan membentuk 

sikap orang beriman. Dia akan menjauhi berbagai hal yang bisa membuat dia 
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menyekutukan Allah atau syirik, meskipun itu bentuknya syirik kecil maupun 

besar. Tugas guru dan orang tua inilah membentuk anak agar tidak berbuat 

syirik, berbagai ajaran-ajaran islam sangatlah lengkap sehingga butuh peran yang 

besar dari guru dan orang tua agar anak menjadi anak yang beriman secara 

keseluruhan. 

3. Berbakti Kepada Kedua Orang Tua 

Pentingnya, berbakti kepada kedua orang tua, karena mereka lah yang 

sangat berjasa dalam kehidupan, melihat berbagai kemerosotan akhlak dan 

perilaku anak saat ini kepada orang tuanya yang sudah diluar batas. Bahwasanya 

mendidik anak dengan sebaik-baiknya adalah kunci utama dalam membentuk 

anak yang berakhlak mulia, sebagaimana dalam SKL kurikulum 2013 yang berisi 

tentang anak menjadi seorang yang beriman dan berakhlak mulia, bagaimana pun 

perkembangan zaman maka anak tidak akan terpengaruh dan patuh kepada orang 

tuanya.  

Dari ketiga ranah SKL kurikulum 2013 yaitu ranah sikap, pengetahuan 

dan keterampilan, yang menggambarkan bagaimana seharusnya seorang yang 

beriman dan berilmu, kemudian bagaimana perilakunya bermasyarakat sangatlah 

bersesuaian dengan surat Luqman ini yaitu tentang berbakti kepada orang tua. 

Sebagaimana firman Allah SWT, dalam (QS. Lukman [31]:14), 

                             
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            

Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 

dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah 

yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah 

kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

kembalimu.” 

 

Dalam ayat ini bahwasannya Allah SWT telah memerintahkan kepada 

semua manusia untuk berbakti kepada ibu bapaknya. Berbakti kepada kedua 

orang tua merupakan kewajiban yang sangat mutlak dan mempnyai sebuah 

kedudukan amal yang lebih tinggi dengan amalan-amalan yang lain, yang mana 

berhubungan manusia dengan sesamanya.  

Orang yang paling berjasa dalam kehidupan adalah orang tua, yaitu Ibu 

dan Bapak, karena merekalah yang merawat dan mendidik kita dari dalam 

kandungan hingga dewasa, berbagai ayat Al-Qur’an dan hadits banyak 

menjelaskan tentang bagaimana seharusnya kita berbakti kepada kedua orang 

tua, seperti halnya dengan ayat di atas. Syamsul rijal menyebutkan bahwa 

berbakti kepada kedua orang tua adalah sebuah kewajiban, sehingga setiap orang 

yang mengaku beragama islam haruslah berbakti kepada kedua orang tua 

mereka.
82

 

Berbakti kepada kedua orang tua adalah sebuah amalan yang utama, 

terlebih mereka masih hidup, maka sebaiknya kita mengabdi kepada mereka 

bagaimanapun caranya, kalaulah tidak bisa memberikan sesuatu yang bisa 
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membahagiakan mereka, setidaknya memberikan perhatian yang sepenuhnya. 

Sebab secara psikologis, orang yang sudah tua tidak ubahnya seperti anak-anak, 

sehingga perhatian adalah sebuah yang sangat besar bagi mereka. Kalaupun tidak 

bisa maka setidaknya kita tidak menyakiti hati mereka.   

Ayat di atas menggambarkan betapa pentingnya berbakti kepada kedua 

orang tua, karena mereka lah yang sangat berjasa dalam kehidupan kita, melihat 

berbagai kemerosotan akhlak dan perilaku anak saat ini kepada orang tuanya 

yang sudah diluar batas. Bahwasanya mendidik anak dengan sebaik-baiknya 

adalah kunci utama dalam membentuk anak yang berakhlak mulia, sebagaimana 

dalam SKL kurikulum 2013 yang berisi tentang anak menjadi seorang yang 

beriman dan berakhlak mulia, bagaimana pun perkembangan zaman maka anak 

tidak akan terpengaruh dan patuh kepada orang tuanya.  

Dari ketiga ranah SKL kurikulum 2013 yaitu ranah sikap, pengetahuan 

dan keterampilan, yang menggambarkan bagaimana seharusnya seorang yang 

beriman dan berilmu, kemudian bagaimana perilakunya bermasyarakat sangatlah 

bersesuaian dengan surat Luqman ini yaitu tentang berbakti kepada orang tua. 

Penjelasan diatas menggambarkan bagaimana pentingnya berbakti kepada orang 

tua, sehingga langkah selanjutnya adalah bagaimana mendidik anak agar menjadi 

anak yang berbakti kepada orang tua. 

Peran guru sangatlah diperlukan dalam pembentukan anak yang berbakti 

ini, berbagai mata pelajaran yang diterapkan haruslah mengaitkan dengan 

berbagai ajaran islami yang  dapat membentuk perilaku anak, melihat berbagai 
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kasus sekarang ini tentang berbagai kemerosotan akhlak anak didik, berbagai 

perilaku kekerasan dan berbagai sikap durhaka kepada orang tuanya. Peran guru 

sangat diperlukan dalam hal ini, kemudian yang lebih besar lagi adalah 

bagaimana orang tuanya mendidik, orang tua haruslah pintar dalam mengatur 

waktu anaknya sehingga anak pun tidak berontak terhadap mereka, anak haruslah 

diberi waktu yang cukup untuk belajar, bermain dan lain hal sebagainya, karena 

mendidik anak tidaklah seperti membuat robot yang bisa diperintah untuk 

melakukan sesuatu. Diperlukan kesabaran yang besar dari orang tua agar anak 

menjadi seorang pribadi yang berakhlak mulia. 

                       

                            

            

Artinya: “Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 

dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah 

kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 

ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 

kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

 

Dalam ayat 15 ini menjelaskan pentingnya berbakti kepada kedua orang 

tua, sedangkan dalam ayat ini lebih menjelaskan sesuatu pengecualian untuk 

menaati perintah kedua orang tua. Ketika orang tua memerintahkan untuk 

menyekutukan Allah maka janganlah untuk mengikutinya, dan janganlah juga 

untuk membencinya tetapi tetap mempergaulinya dengan baik karena mereka 
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adalah orang tua kita, ayat ini juga berhubungan dengan bagaimana seorang anak 

berakhlak yang mulia, sehingga meskipun orang tua kita mengajak untuk 

menyekutukan Allah tetapi kita tetap harus berlaku baik kepada mereka.   

Meskipun sangat jarang didapatkan kasus tersebut sekarang ini tetapi bisa 

kita ambil pointnya bahwa meskipun orang tua kita tidak berlaku baik tetapi kita 

tetap harus memperlakukan mereka dengan sebaik-baiknya, ini juga merupakan 

salah satu ciri orang yang berbakti kepada kedua orang tua. 

4. Kekuasaan Allah  

Kekuasaan Allah yang mutlak dan adanya hari pembalasan. Setiap dosa 

yang dilakukan hamba-Nya sekecil apapun dan tersembunyi dimanapun, Allah 

pasti mengetahuinya dan menda tangkan azab atas dosa yang telah diperbuat. 

Sebagaimana firman-Nya dalam (QS. Lukman [31]:16), 

                          

                   

Artinya: “(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada 

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau 

di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 

Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui.” 

 

Ayat ini amat penting bagi memperteguh hubungan batin insan dengan 

Tuhannya, pengobat jerih payah atas amal usaha yang kadang-kadang tidak ada 

penghargaan dari manusia. Tidak ada satu pun ungkapan lain yang dapat 

menggambarkan tentang ketelitian dan keluasan ilmu Allah dan tentang hisab 
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yang teliti dan timbangan yang adil melebihi gambaran yang dilukiskan oleh ayat 

ini. Susunannya sangat indah dan menyentuh sangat dalam.  

Dalam SKL kurikulum 2013 seorang anak haruslah memiliki akhlak yang 

mulia, dengan ketiga ranahnya yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan, 

hubungannya adalah bagaimana keseharian anak dalam bersikap, seorang anak 

diajarkan bagaimana agar dia menjaga perilakunya bersama teman, karena 

sekecil apapun perbuatan kepada orang lain maka akan ada balasannya, suatu 

contoh seorang anak yang menjahili temannya maka suatu nanti dia akan dijahili 

oleh orang lain, jadi seorang anak yang memegang pelajaran ini maka dia akan 

berpikir lebih dulu sebelum berbuat, sehingga berbagai sikap dan perbuatannya 

akan terjaga dan lebih baik. 

5. Mendirikian Shalat 

Tujuan wajibnya shalat bagi manusia adalah supaya manusia selalu 

mengingat Allah Swt. Hubungan lang sung antara manusia dengan Allah sebagai 

Penciptanya adalah pada waktu manusia itu mengingat Allah yang biasa disebut 

zikir. Allah menyuruh memper banyak zikir, baik dalam keadaan berdiri, duduk 

atau sambil berbaring. Selain itu, hikmah dari shalat itu terdapat banyak sekali, 

diantaranya menjauhkan diri dari perbuatan keji dan mungkar, memperoleh 

ketenangan jiwa, dan lainnya.
83

 

Perintah wajibnya shalat, sebagai mana firman Allah, SWT., dalam (QS. 

Lukman [31]:17), 
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                             

           

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar 

dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” 

 

Di dalam ayat ini Luqman mengajarkan kepada anaknya tentang 

pendidikan syariah yang meliputi interaksi antar seorang hamba dengan Allah 

dalam mengerjakan ibadah. Di sini luqman juga mengajarkan pendidikan syariah 

dalam hal interaksi yang dilakukan dengan sesama manusia (muamalah) dengan 

mengerjakan yang ma’ruf dan meninggalkan yang munkar. Dan setelah itu 

Luqman juga mengajarkan pada anaknya untuk bersikap sabar terhadap semua 

cobaan yang telah menimpa.  

Menanamkan kepada anak didik untuk menjalankan kewajibannya 

sebagai seorang hamba yaitu menegakkan shalat. Ibadah merupakan manifestasi 

iman, keduanya merupakan faktor penting yang tidak dapat dipisahkan, bila 

seseorang hanya melakukan salah satunya, berarti hidupnya belumlah sempurna. 

Menegakkan sholat salah satunya, sholat termasuk dalam 5 rukun islam bagi 

seorang yang beriman. Yaitu mengucapkan dua kalimat syahadat, sholat, puasa 

bulan Ramadhan, membayar zakat dan mengerjakan haji bagi yang mampu. 

Karena ibadah inilah merupakan sendi agama yang wajib dijalankan oleh setiap 

manusia.  
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Tujuan wajibnya shalat bagi manusia adalah supaya manusia selalu 

mengingat Allah Swt. Hubungan langsung antara manusia dengan Allah sebagai 

Penciptanya adalah pada waktu manusia itu mengingat Allah yang biasa disebut 

zikir. Allah menyuruh memperbanyak zikir, baik dalam keadaan berdiri, duduk 

atau sambil berbaring. Selain itu, hikmah dari shalat itu terdapat banyak sekali, 

diantaranya menjauhkan diri dari perbuatan keji dan mungkar, memperoleh 

ketenangan jiwa, dan lainnya.
84

  

Sholat dalam SKL kurikulum 2013 tercermin dalam anak yang 

mencerminkan orang beriman, karena shalat adalah tiang agama, maka shalat 

adalah kewajiban yang harus dikerjakan oleh anak didik, dalam ranah sikap 

dicerminkan agar anak menjadi seorang yang beriman maka haruslah 

mengerjakan shalat fardhu 5 kali setiap hari, dan berhubungan dengan ranah 

yang lainnya yaitu pengetahuan dan keterampilan, untuk pengetahuannya 

seorang anak haruslah mempunyai ilmu yang cukup agar tidak keliru dalam 

mengerjakan shalat.   

Membekali anak dengan berbagai ilmu tentang shalat haruslah mendapat 

perhatian yang penuh dari guru dan orang tua, cara terbaik mengajarkan anak 

shalat adalah dengan menjadikan teladan bagi mereka, guru dan orang tua yang 

shalat baru anak, mereka haruslah mengajak serta bukan hanya sekedar 

menyuruh saja. Di sekolah sekarang ini terdapat berbagai program religi yang 

dapat membentuk karakter anak agar rajin mengerjakan shalat, seperti program 
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kegiatan shalat sunnah dhuha, kemudian setelah siangnya kegiatan shalat fardhu 

zuhur berjamaah, diselingi dengan berbagai tausiyah tentang ilmu agama. 

6. Berperilaku Sopan Santun 

Perilaku sopan santun sifat rendah hati yang berarti kebalikannya dari 

sifat sombong, dalam Islam dikenal dengan tawadhu. Luqman menasehati 

anaknya yaitu agar anaknya berjalan tidak dengan congkak, selalu merendahkan 

hati kepada orang lain, sehingga orang lain pun akan menyukai anak tersebut. 

Sebagai mana firman Allah, SWT., dalam (QS. Lukman [31]:18), 

                       

       

Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri.” 

 

Pada ayat tersebut sudah sangat jelas dalam hal ini mengedepankan budi 

pekerti yang baik. Yang mana dalam ayat ini memerintahkan, janganlah 

memalingkan wajah dari manusia, yaitu janganlah sombong terhadap manusia, 

karena engkau adalah orang yang menyeru kepada mereka dan menginginkan 

mereka mengikuti dakwahmu. Mereka tidak akan pernah mendengar dakwahmu 

kecuali kamu dekat dengan mereka dan bergaul bersama mereka. Setelah itu 

barulah menawarkan kepada mereka ajakannya, menjelaskan agamanya, dan 

memasukkan pemikiranpemikirannya dengan saling mencintai dan menyayangi, 
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dan juga tidak saling membanggakan diri. Tetapi kalau kamu sombong atau 

angkuh, membuang muka ketika bertemu, dan memandang mereka dengan sinis 

maka mereka akan menolak ajakanmu dengan mentah-mentah. 

Sombong yang berasal dari bahasa Arab yaitu takabbara, bermakna 

congkak, sombong dan takabbur. Sedangkan dalam Al-Qur’an kata sombong ada 

beberapa macam, yaitu al-mukhtal dan al-fatkhul yang artinya sombong serta 

membanggakan diri. Sedangkan secara terminologis sombong adalah tingkah 

laku dan sifat yang cenderung memuji, mengagungkan, membesarkan, dan 

memandang diri sendiri sebagai makhluk yang paling di atas segalanya.
85

 

Dalam hal ini sombong adalah salah satu perilaku yang tidak baik atau 

tercela, sehingga tidak tercerminkan dalam SKL kurikulum 2013, dengan 

harapan tersebut anak didik setelah lulusnya mempunyai sifat yang baik, yaitu 

sifat rendah hati yang berarti kebalikannya dari sifat sombong yaitu tawadhu, 

dalam surat Luqman dijelaskan ketika Luqman menasehati anaknya yaitu agar 

anaknya berjalan tidak dengan congkak, selalu merendahkan hati kepada orang 

lain, sehingga orang lain pun akan menyukai anak tersebut. 

7. Sederhana 

Sederhana yang dirancang dalam SKL kurikulum 2013 menggambar kan 

agar anak lulusannya nanti mempunyai akhlak yang mulia, seperti yang 

tercantum dalam ranah sikap, salah satu akhlak mulia tersebut adalah tidak 
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berbicara dengan suara tinggi, ataupun keras, berbicara dengan suara yang sopan 

dan lembut, apalagi terhadap orang yang lebih tua, maka haruslah anak tersebut 

berlaku hormat dengan cara tidak berbicara dengan suara tinggi, hendaklah agar 

berbicara dengan suara yang lembut dan sopan. Sebagai mana firman Allah, 

SWT., dalam (QS. Lukman [31]:19), 

                    

       

Artinya: “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 

suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” 

 

Orang yang berbicara dengan berteriak tanpa maksud dan tujuan yang 

jelas apalagi dibarengi dengan suara yang kasar maka perumpamaan suara 

seperti itu adalah seperti suara keledai, yang melengking sehigga membuat pekak 

telinga dan tidak senang didengar oleh orang. Akhirnya mengundang orang 

untuk menertawa-kannya, menghinanya dan mengolok-oloknya sambil berpaling 

darinya. Sehingga aktivitas-nya menjadi tidak berhasil atau gagal. Kisah ini 

dijelaskan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh Luqman sebagai pendidik 

adalah bijaksana dan sangat penuh kasih sayang. Kebijaksanaan Luqman telah 

disimpulkan dari cara pengajaran yang lebih menekankan unsur kebijakan, 

karena ia telah diberi hikmah oleh Allah.  

Dalam surah Luqman ayat 19 tersebut sangat jelas bagaimana Luqman 

memerintahkan anaknya agar tidak berbicara keras karena seburuk-buruk suara 
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adalah suara keledai, anak yang berakhlak mulia haruslah berbicara yang lemah 

lembut dan sopan terhadap orang lain, sehingga dia akan dihormati dan menjadi 

contoh bagi teman lainnya.  

SKL kurikulum 2013 menggambarkan agar anak lulusannya nanti 

mempunyai akhlak yang mulia, seperti yang tercantum dalam ranah sikap, salah 

satu akhlak mulia tersebut adalah tidak berbicara dengan suara tinggi, ataupun 

keras, berbicara dengan suara yang sopan dan lembut, apalagi terhadap orang 

yang lebih tua, maka haruslah anak tersebut berlaku hormat dengan cara tidak 

berbicara dengan suara tinggi, hendaklah agar berbicara dengan suara yang 

lembut dan sopan.  

Dengan adanya pendidikan yang diterapkan oleh Luqman kepada 

anaknya disini sangatlah cocok untuk diterapakan pada pendidikan saat ini 

terutama pada anak usia Madrsah Ibtidaiyah, karena disinilah kita dapat 

mendapatkan generasi yang lebih baik. Karena pendidikan pada Madrasah 

Ibtidaiyah adalah tiang dari pendidikan selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A Kesimpulan 

    Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis kemukakan pada bab terdahulu 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Standar Kompetensi Lulusan terdapat tiga 

komponen yaitu ranah sikap, ranah pengetahuan, dan ranah keterampilan. Yang 

dapat di bahas pada standar kompetensi lulusan Madrasah Ibtidaiyah pada ayat 

luqman ayat 12-19 yaitu sebagai berikut: 

    Ranah sikap terdapat pada Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berkarakter, jujur, dan peduli, Bertanggung jawab,  Ranah  pengetahuan 

pada rumusan ilmu pengetahuan, dan pada ranah  keterampilan terdapat pada 

rumusan komunikatif. 

1. Ranah sikap terdapat beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

bahwa pada ayat 13 menjelaskan untuk tidak mendzolimi atau mempersekutukan 

Allah, dan pada rumusan berkarakter, pada ayat 14 menjelaskan bersyukur 

kepada –Nya dan kepada Orang tua, pada ayat 15  menjelaskan untuk tidak 

mengikuti ajakan siapapun untuk mempersekutukan Allah, untuk rumusan 

berkarakter, jujur, dan peduli  terdapat pada ayat 14 yang menjelaskan untuk 

menghormati orang tua, ayat 18 dan 19 dianjurkan memiliki akhlak sopan santun 

dalam berinterkasi, untuk rumusan bertanggung jawab terdapat pada ayat 17 

menjelaskan tanggung jawab dalam menjalankan Perintah –Nya untuk shalat. 
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2. Ranah Pengetahuan terdapat pada rumusan ilmu pengetahuan yaitu pada ayat 12 

menjelaskan makna bersyukur kepada Allah telah diberi hikmah berupa 

pengetahuan. 

3. Ranah keterampilan, terdapat pada rumusan komunikatif pada ayat 17 yang 

mejelaskan bahwa mampu menyampaikan perbuatan baik, dan jangan mengajak 

pada hal yang buruk. 

B Saran-saran 

1 Bagi para pembaca, semoga skripsi ini  bisa menjadi referensi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. Juga menjadi acuan agar tetap semangat dalam 

menuntut ilmu untuk menjadi pribadi yang mulia. 

2 Bagi para pendidik, untuk menjadikan kisah- kisah dalam al-Qur’an sebagai 

bahan acuan untuk memperkaya materi. 

3 Bagi lembaga pendidikan, khususnya lembaga pendidikan islam, hendaknya 

menjadi lembaga yang mampu menciptakan atmosfir yang dapat menerapkan 

ketiga standar kompetensi lulusan Madarasah Ibtidaiyah pada surat luqman ayat 

12-19 setiap kegiatan belajar mengajar. 

4 Penulis sadar sepenuhnya bahwa skripsi ini masih kurang dari kata sempurna. 

Untuk itu. Penulis senantiasa berharap adanya kritik dan saran yang bersifat 

membangun dari pembaca yang budiman untuk menambah penulis untuk 

perbaikan nantinya 
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